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ABSTRAK 

 

Kader GP Ansor Musi Banyuasin juga merupakan anggota atau kader dari Partai 

Kebangkitan Bangsa, PKB merekrut kader-kader partainya dari organisasi GP Ansor, 

sehingga terjadi hubungan untuk saling bekerja sama dalam hal politik. Maka sebagian 

besar kader GP Ansor menyalurkan aspirasi politiknya di Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB) karena GP Ansor adalah kader politik Nahdlatul Ulama (NU) dan partai yang 

berbasis Nahdlatul Ulama (NU) yaitu Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). 

Adapun rumusan masalah untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan GP 

Ansor untuk memasarkan Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Untuk mengetahui apa saja kendala GP Ansor dalam memasarkan Partai Kebangkitan 

Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin.  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data yang meliputi: Reduksi data, 

Penyajian data, dan yang terakhir dilakukan dengan cara menarik kesimpulan dari data-

data yang telah terkumpul. 

Strategi politik yang dilakukan GP Ansor melakukan proses pendekatan 

diberbagai kegiatan GP Ansor. hal yang paling utama pendekatan dengan para kader-

kadernya pendekatan dengan para kader-kader GP Ansor dilakukan pada saat 

DIKLATSAR dan juga pertemuan rutin bulanan GP Ansor. Selanjutnya GP Ansor juga 

melakukan pendekatan di berbagai kegiatan GP Ansor, seperti GP Ansor bersholawat, 

dan GP Ansor juga melakukan pendekatan di beberapa pesantren-pesantren yang 

berbasis NU di Kabupaten Musi Banyuasin, untuk kaum ibu-ibu atau perempuan GP 

Ansor melakukannya dengan cara perantara, GP Ansor bekerja sama dengan Fatayat 

dan Muslimat untuk pemasaran PKB dikalangan perempuan. GP Ansor juga 

menggunakan sosial media seperti, facebook, whatsapp dan juga instagram. untuk 

lembaga dakwah GP Ansor melakukan pemasaran politik di kegiatan GP Ansor 

bersholawat GP Ansor merupakan kekuatan utama PKB untuk mendapatkan suara 

masyarakat terutama warga NU di Kabupaten Musi Banyuasin.  

Adapun kendala-kendala yang selama ini membuat PKB belum bisa bersaing 

dengan partai politik lainnya di Kabupaten Musi Banyuasin, yang pertama, faktor 

popularitas, yang kedua faktor keluarga dan yang ketiga yaitu faktor x (money politic 

dan kampanye hitam). 

Kata Kunci: GP Ansor, Strategi Politik, Musi Banyuasin dan PKB 
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ABSTRAC 

 

GP Ansor cadre Musi Banyuasin is also a member or cadre of the National 

Awakening Party, PKB recruits party cadres from the GP Ansor organization, so there 

is a relationship to cooperate with each other in political matters. So most of the GP 

Ansor cadres channeled their political aspirations in the National Awakening Party 

(PKB) because GP Ansor was a political cadre of Nahdlatul Ulama (NU) and a 

Nahdlatul Ulama (NU) based party, namely the National Awakening Party (PKB). 

The formulation of the problem is to find out what strategy GP Ansor does to 

market the National Awakening Party in Musi Banyuasin Regency. To find out what 

are the obstacles of GP Ansor in marketing the National Awakening Party in Musi 

Banyuasin Regency. 

This research is included in the type of descriptive research with a qualitative 

approach. This study uses data analysis techniques which include: data reduction, data 

presentation, and the last is done by drawing conclusions from the data that has been 

collected. 

The political strategy carried out by GP Ansor is to approach various activities 

of GP Ansor. the most important thing is the approach with the cadres, the approach 

with the GP Ansor cadres is carried out during DIKLATSAR and also the monthly GP 

Ansor meetings. Furthermore, GP Ansor also approached various GP Ansor activities, 

such as GP Ansor praying, and GP Ansor also approached several NU-based Islamic 

boarding schools in Musi Banyuasin Regency, for mothers or women GP Ansor did it 

by intermediary, GP Ansor collaborates with Fatayat and Muslimat for the marketing 

of PKB among women. GP Ansor also uses social media such as Facebook, WhatsApp 

and Instagram. for the da'wah organization, GP Ansor conducts political marketing in 

GP Ansor activities, praying GP Ansor is the main strength of PKB to get people's 

voices, especially NU residents in Musi Banyuasin Regency. 

As for the obstacles that have made PKB unable to compete with other political 

parties in Musi Banyuasin Regency, the first is the popularity factor, the second is the 

family factor and the third is the x factor (money politics and black campaign). 

Keywords: GP Ansor, Political Strategy, Musi Banyuasin and PKB
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peran organisasi sosial, budaya dan keagamaan menjadi sangat penting, 

terutama sebagai mobilisasi yang digunakan untuk kepentingan politik. 

Keterlibatan ormas-ormas kepemudaan dalam politik memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap aktivitas politik di Kabupaten Musi Banyuasin. Salah 

satunya adalah Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor). GP Ansor merupakan salah 

satu badan otonom (Banom) di bawah naungan organisasi Islam terbesar, 

Nahdlatul Ulama (NU). Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin memiliki 

kekuatan berbasis massa, kekuatan inilah yang membuat GP Ansor mendapatkan 

peran strategis dalam kontestasi politik. GP Ansor Musi Banyuasin memiliki 

loyalitas yang tinggi, dan sikap loyalitas tersebut, GP Ansor Musi Banyuasin tetap 

kokoh dalam kegiatan sosial pemerintahan Musi Banyuasin hingga saat ini. 

Organisasi seperti GP Ansor tentunya sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan gerakan sosial yang secara alami bertujuan untuk kemaslahatan 

masyarakat dan memiliki kepribadian intelektual yang mumpuni. Massa GP Ansor 

digunakan dalam proses politik aktual seperti pemilihan umum dan pemilihan 

kepala daerah. Massa ini dapat digunakan sebagai mesin politik yang sangat efektif 

dan sebagai lembar pemungutan suara untuk pemilihan umum. Era GP Ansor 

merupakan era produktif dimana Anda dapat bergerak dengan mobilitas tinggi. 

Usia tersebut sangat cocok untuk berkiprah dalam dunia politik nasional. Rata-rata 



2 

 

 
 

pimpinan daerah dan anggota DPRD adalah kader yang dididik oleh Ansor 

(Susanti, 2017: 180-185). 

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) merupakan salah satu partai Islam yang 

memiliki massa yang cukup besar di Indonesia. Kehadirannya di Indonesia sangat 

penting untuk mempersatukan bangsa Indonesia yang multikultural. 

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) berdiri pada tanggal 23 Juli 1998, sebagai 

aspirasi dari warga Nahdlatul Ulama. PKB didirikan dengan landasan yang bersifat 

kejuangan, terbuka, kebangsaan dan demokratis. Sejak awal berdirinya, PKB 

mengusung nilai demokratis dan menjunjung tinggi nasionalisme serta Negara 

Kesatuan Republik Indoonesia. 

PKB memelihara multikulturalisme di Indonesia, oleh karena itu partai ini 

bergantung pada Pancasila dalam setiap karyanya. Pancasila dijalankan sesuai 

dengan mentalitas hubungan amal yang tumbuh, yaitu ikatan erat khusus (ukhuwah 

diniyah), ikatan masyarakat (ukhuwah wathoniyah), dan ikatan kemanusiaan 

(ukhuwah insanyah). PKB juga digambarkan dengan humanisme yang ketat 

(insaniyah diniyah) yang mengkhawatirkan kualitas manusia yang ketat, 

pengetahuan publik. Gaya pertempurannya ramah dan bermoral dengan menjaga 

praktik-praktik hebat dan juga mempelajari kebiasaan-kebiasaan besar yang baru. 

PKB adalah partai yang terbuka bagi semua suku, agama, ras, dan antar golongan 

yang dituangkan dalam tampilan visi, misi, jenis perjuangan, partisipasi dan 

inisiatif (Dewi, dkk, 2020: 61). 
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Di Kabupaten Musi Banyuasin sendiri kekuatan politik PKB masih kalah 

saing dengan partai-partai lainnya, sedangkan PKB basis kekuatan utamanya suara 

dari warga Islam, khususnya warga Nahdlatul Ulama di Kabupaten Musi 

Banyuasin. Hal ini dibuktikan dari hasil data yang diambil dari Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) Musi Banyuasin sebagai berikut. 

Tabel. 1. Hasil Suara Komisi Pemilihan Umum (KPU) Musi Banyuasin 

No Partai Politik Jumlah Suara 

1 Golkar 56.283 

2 PDIP 45.403 

3 Gerindra 41.107 

4 PAN 35.796 

5 PKB 30.854 

6 PKS 30.011 

7 Demokrat 22.739 

8 Hanura 20.287 

9 Perindo 20.090 

10 Nasdem 18.185 

11 PPP 16.816 

12 Berkarya 5.709 

13 PBB 2.717 

14 PSI 1.233 

15 Garuda 601 

16 PKPI 151 

Jumlah 347.982 

(Sumber: KPU Musi Banyuasin) 
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Dalam hitung suara atau perolehan suara PKB menepati urutan nomor 5 

(lima) dibawah partai Golkar, PDIP, Gerindra dan PAN. Oleh karena itu Partai 

Kebangkitan Bangsa harus dapat bersaing dalam politik di Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan cara menggunakan ormas-ormas kepemudaan yang bersifat 

kemasyarakatan dan keagamaan. Karena PKB adalah partai yang berbasis 

Nahdlatul Ulama (NU), PKB harus menyambut baik asosiasi di dalam Nahdlatul 

Ulama (NU) untuk mengaktifkan kepentingan politik, seperti Gerakan Pemuda 

Ansor (GP Ansor).  

GP Ansor merupakan salah satu cabang organisasi pemuda Islam Nahdlatul 

Ulama yang fokus pada kerangka negara yang berpedoman pada Pancasila. Hal ini 

menegaskan bahwa. GP Ansor memiliki peran penting dalam membentuk dan 

mengembangkan potensi generasi muda terlebih dalam pemahaman politik 

(Sanusi, dkk, 2016: 25). Di Kabupaten Musi Banyuasin didominasi kultur 

Nahdlatul Ulama (NU). Dengan warganya berkultur Nahdlatul Ulama (NU), Partai 

Kebangkitan Bangsa seharusnya bisa mendapatkan suara masyarakat sangat 

banyak dan bahkan bisa mendominasi jadi partai nomor satu di Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan cara mengikut sertakan GP Ansor dalam kepentingan 

politiknya.  

Di Kabupaten Musi Banyuasin, kader GP Ansor juga merupakan anggota 

atau kader dari Partai Kebangkitan Bangsa, PKB merekrut kader-kader partainya 

dari organisasi GP Ansor, sehingga terjadi hubungan untuk saling bekerja sama 

dalam hal politik. Maka sebagian besar kader GP Ansor menyalurkan aspirasi 
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politiknya di Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) karena GP Ansor adalah kader 

politik Nahdlatul Ulama (NU) dan partai yang berbasis Nahdlatul Ulama (NU) 

yaitu Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yaitu partai yang terbentuk sebagai partai 

untuk warga NU menyalurkan aspirasi mereka (Wawancara Rusdi Hasir, pada 

tanggal 23 Desember 2021). 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti strategi 

politik organisasi kepemudaan Nahdlatul Ulama (NU) yaitu GP Ansor pada Partai 

Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin? Dan dampak yang dilakukan 

oleh GP Ansor dalam Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Karena saat ini kondisi kekuatan politik di Kabupaten Musi Banyuasin masih di 

dominasi oleh partai lainnya sedangkan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) adalah 

partai yang basis massanya merupakan warga yang beragama Islam. Nahdlatul 

Ulama merupakan basis utama PKB dalam meningkatkan perolehan suara di 

Kabupaten Musi Banyuasin. Di Kabupaten Musi Banyuasin warganya berkultur 

Nahdlatul Ulama (NU), jadi seharusnya Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) tidak 

sulit dalam memperoleh suara dalam pemilu. 

Oleh karena itu organisasi kepemudaan dan keagamaan seperti GP Ansor 

sangat penting dalam kepentingan politik di Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), 

agar dapat memasarkan Partai Kebangkitan Bangsa ke masyarakat Kabupaten 

Musi Banyuasin khususnya ke warga NU yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin, 

dikarenakan kader politik NU adalah GP Ansor dan sebagian besar kader GP 

Ansor menyalurkan aspirasi politiknya di PKB. Hal inilah yang menarik untuk 
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dijadikan sebuah penelitian berjudul “STRATEGI POLITIK GERAKAN 

PEMUDA ANSOR DALAM PARTAI KEBANGKITAN BANGSA DI 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN SUMATERA SELATAN.” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari apa saja strategi politik Gerakan Pemuda 

Ansor Musi Banyuasin dalam Partai Kebangkitan Bangsa Musi Banyuasin agar 

bisa bersaing dalam pemilihan umum dan bisa menjadi partai nomer satu di 

Kabupaten Musi Banyuasin. Berikut rumusan masalahnya yaitu: 

1. Strategi politik apa yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor untuk 

memasarkan Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja kendala Gerakan Pemuda Ansor dalam memasarkan Partai 

Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi politik apa yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor 

untuk memasarkan Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala Gerakan Pemuda Ansor dalam memasarkan 

Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin. 

D. Manfaat Penelitian 

Pemeriksaan ini diandalkan untuk memberikan beberapa keuntungan yaitu: 
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a. Secara Teoritis 

Secara teoritis dalam penelitian ini, khususnya adanya jabatan ganda yang 

ditemukan. Dalam hal ini sebagian besar kader dari Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB) Musi Banyuasin juga merupakan kader organisasi kepemudaan Gerakan 

Pemuda Ansor Musi Banyuasin. 

b. Secara Praktis 

Diharapkan hasil akhir dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pemikiran untuk membantu dalam menangani suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, khususnya bagi para 

mahasiswa yang mempelajari masalah-masalah pemerintahan Islam. Juga 

membantu untuk Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin untuk meningkatkan 

strategi pemasaran politik khusunya pada Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), 

karena Gerakan Pemuda Ansor Badan Otonom (Banom) NU maka sebagian 

besar kader Gerakan Pemuda Ansor menyalurkan aspirasi politiknya di Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) dan salah satu kerangka politik Nahdlatul Ulama 

(NU) adalah Gerakan Pemuda Ansor. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menyelidiki data dari pemeriksaan sebelumnya 

sebagai bahan korelasi, baik dalam kaitannya dengan manfaat atau kerugian saat 

ini. Demikian juga, para ahli juga mengungkap data dari buku dan proposal untuk 
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mendapatkan data sebelumnya tentang teori yang terkait dengan judul yang 

digunakan untuk mendapatkan landasan teori yang logis. 

 

1 Nama Penulis : Naomi..Susanti.. 

Judul..Penelitian : Peran..GP..Ansor..Sidoarjo..Dalam..Pilkada.. 

Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 

Kerangka Teori : Strategi Mobilisasi Politik 

Hasil Penelitian : Peran GP Ansor dalam pertarungan politik Pilkada 

menjadi instrumen politik perangkat pemohon untuk 

memperkuat elektabilitas (Susanti, 2017: 9). 

Perbedaan : Dalam penelitian ini membahas peran strategi mobilisasi 

GP Ansor dalam Pilkada bagi calon untuk memperkuat 

elektabilitas. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang srtategi GP Ansor terhadap Partai Kebangkitan 

Bangsa (PKB) untuk mendapatkan suara rakyat dengan 

cara pemasaran politik. 

2 Nama Penulis : Aris..Riswandi,..Cecep..Darmawan.. 

Judul Penelitian : Implementasi Pendidikan Politik dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Lintas Budaya pada 

Generasi Muda untuk Mewujudkan Budaya Politik 

Pancasila. 
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Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 

Kerangka Teori : Pendidikan Politik 

Hasil Penelitian : Pendidikan politik dalam perspektif GP Ansor Jawa 

Barat adalah sebuah karya untuk membentuk 

karakter wibawa generasi muda NU. Karakter 

otoritas Lintas budaya adalah kesadaran satuan-

satuan Ansor dalam menyikapi sifat-sifat negara 

Indonesia yang multikultural dan plural dengan 

tujuan agar dapat mencapai tujuan bernegara dan 

bernegara, yaitu masyarakat umum Indonesia yang 

spesifik atas mayoritas negara Indonesia. 

Kepribadian pemerintahan yang multifaset 

merupakan modal prinsip bagi kerangka kerja dalam 

membangun budaya politik mengingat kualitas 

Pancasila sebagai perangkat dan teknik untuk 

mencapai tujuan tersebut (Riswandi, dkk, 2016: 38). 

Perbedaan : Dalam penelitian ini membahas tentang pelaksanaan 

instruksi politik dalam membentuk kepribadian 

pemerintahan yang multifaset di usia yang lebih muda 

untuk memahami budaya politik Pancasila menuju GP 

Ansor. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 
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tentang strategi GP Ansor berperan dalam pemilu untuk 

menyukseskan salah satu partai politik di Indonesia 

dalam mendapatkan suara masyarakat. 

3 Nama Penulis : Joko Sutarso 

Judul Penelitian : Pendekatan Pemasaran Politik (Political Marketing) 

dalam Pemilihan Umum. 

Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 

Kerangka Teori : Komunikasi Politik Dalam Pemilihan Umum, 

Konsep Pemasaran Politik dalam Pemilihan 

Umum, dan Implementasi Pemasaran Politik 

dalam Pemilihan Umum. 

Hasil Penelitian : Pendekatan pemasaran politik merupakan teknik 

periklanan yang diterapkan dalam misi politik. 

Teknik ini telah memberikan instrumen untuk 

membantu komunikator dengan perencanaan 

program misi yang sukses untuk memperoleh 

suara besar dalam keputusan. Program ini 

tergantung pada pemahaman bahwa pemilih dapat 

diklasifikasikan ke dalam tandan dalam fragmen 

tertentu. Masing-masing seksi diharapkan 

memiliki kepentingan, kebutuhan, dan 
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kecenderungan yang sama terhadap kerangka 

politik sehingga dapat difokuskan dengan teknik, 

proyek, dan kegiatan yang serupa. Dengan 

pengenalan yang unggul kepada pemilih, 

komunikator dapat mendorong penawaran 

program misi yang sesuai dengan kebutuhan asli 

pemilih. Di Indonesia, orientasi, pembagian agama 

dan budaya merupakan isu kritis yang harus 

diperhatikan oleh sistem dan proyek perencanaan 

usaha (Sutarso, 2011: 19). 

Perbedaan : Penelitian ini membahas tentang pendekatan pemasaran 

politik dalam pemilu yang diaplikasikan dalam 

kampanye politik. Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang strategi politik yang dilakukan oleh 

suatu organisasi kepemudaan yaitu GP Ansor dalam 

menyukseskan partai PKB dalam pemilihan umum 

melalui pemasaran politik. 

4 Nama Penulis : Nevy..Rusmarina..Dewi,..Ahmad..Sholahuddin 

Judul Penelitian : Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam Menjawab 

Tantangan Multikultural di Indonesia. 

Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 
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Kerangka Teori : Teori Masyarakat Multikultural 

Hasil Penelitian : Budaya multikultural di Indonesia merupakan poin 

penting dalam menjalankan kehidupan dengan 

mayoritas aturan. Multikulturalisme harus terus 

dilestarikan, dan kelompok ideologis berperan 

karena mereka memiliki kapasitas sebagai 

komunikator antara budaya pluralistik dan otoritas 

publik, dalam menyelesaikan strategi pemerintah. 

Kelompok-kelompok ideologis, khususnya 

kelompok-kelompok ideologis Islam, memiliki 

kesulitan yang nyata dalam menjaga masyarakat 

multikultural di Indonesia. Kesulitan kelompok 

ideologis Islam sangat berat mengingat perbedaan 

gaya dan filosofi masing-masing kelompok ideologi 

yang mempengaruhi contoh kehidupan politik di 

Indonesia. Kelompok-kelompok ideologis Islam 

seharusnya memiliki pilihan untuk mengikuti dan 

menggerakan perlawanan dalam aktivitas publik di 

tengah keragaman yang dimiliki Indonesia. PKB 

sebagai salah satu Partai Politik yang berideologis 

Islam menitik beratkan pada implementasi Pancasila 



13 

 

 
 

dan menjaga kejujuran Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Ini harus dikembangkan ke kelompok 

ideologi Islam lainnya. PKB dapat menjadi inisiator 

bagi perkumpulan-perkumpulan Islam lainnya 

untuk menjadi yang terdepan dalam mengikuti 

perkembangan multikulturalisme di Indonesia 

(Dewi, 2020: 69-70). 

Perbedaan : Dalam penelitian di atas membahas tentang tantangan 

partai politik islam dalam mejaga masyarakat 

multikultural. Kelompok-kelompok ideologis Islam 

harus memiliki pilihan untuk mengikuti dan memberi 

energi ketahanan dalam aktivitas publik di tengah 

keragaman yang dimiliki Indonesia. Sedangkan dalam 

penelitian ini membahas tentang sistem politik yang 

diselesaikan oleh suatu organisasi kepemudaan yaitu GP 

Ansor dalam menyukseskan partai PKB dalam pemilihan 

umum melalui pemasaran politik. 

5 Nama Penulis : Hery Purwosusanto 

Judul Penelitian : Komunikasi Pemasaran Politik Parpol Islam: PKS di 

Pemilu Legislatif. 

Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 
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Kerangka Teori : Komunikasi Pemasaran Politik 

Hasil Penelitian : Strategi pemasaran semakin dibutuhkan dalam ranah 

isu-isu legislatif. Isu-isu pemerintahan saat ini 

merupakan kemajuan dari isu-isu legislatif masa lalu. 

Cara yang lebih tepat untuk memperoleh belas kasih 

publik di setiap ras politik regulatif dan keputusan 

politik resmi akan dicari 100% setiap saat oleh semua 

kelompok ideologis yang mengambil bagian dalam 

aliansi kiri yang mahal ini. Keadaan masyarakat yang 

tak terelakkan menuntut agar pembuat undang-

undang memanfaatkan cara-cara baru dan cara-cara 

lama yang selama ini dianggap signifikan. 

Metodologi yang berpengaruh akan dibutuhkan oleh 

semua pejabat pemerintah dan pertemuan untuk 

mendapatkan dukungan politik (Purwosusanto, 2010: 

14-15). 

Perbedaan : Dalam tinjauan pustaka ini membahas tentang komunikasi 

Pertunjukan politik yang dilakukan oleh kelompok-

kelompok ideologis Islam adalah teknik PKS dalam 

pemilu legislatif. Sedangkan dalam peneltian ini 

membahas strategi politik yang dilakukan oleh suatu 
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organisasi kepemudaan berbasis keagamaan dalam 

memasarkan suatu partai politik. 

6 Nama Penulis : Nyarwi Ahmad 

Judul Penelitian : Manajemen Komunikasi Politik dan Pemasaran 

Politik. 

Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 

Kerangka Teori : Manajemen Komunikasi Politik dan Pemasaran 

Politik. 

Hasil Penelitian : Marketing politik berkembang sesuai dengan siklus 

popularitas liberal berdasarkan pasar yang 

digerakkan (market-driven), di mana kerangka 

politik dijalankan dengan standar pamer. Promosi 

politik juga berkembang seiring dengan 

meningkatnya pekerjaan pelamar yang telah 

memenangkan perlombaan di bidang politik. Para 

pesaing yang telah memenangkan keputusan politik 

juga terus menerapkan standar periklanan untuk 

mempertahankan bantuan dan keasliannya kepada 

konstituen dan warganya (Ahmad, 2012: 344-345). 

Perbedaan : Dalam tinjauan pustaka tersebut membahas tentang 

manajemen komunikasi politik dan marketing politik 
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dalam sejarah, prespektif dan perkembangan riset. 

Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

sebuah organisasi kepemudaan ikut serta dalam strategi 

politik dalam suatu partai dengan cara pemasaran 

politik. 

7 Nama Penulis : Siti..Safira.. 

Judul Penelitian : Strategi Politik Ahmad S.E, M.M Pada Pemilihan 

Legislatif 2014 Kota Medan. 

Metodologi Penelitian : Metode Kualitatif 

Kerangka Teori : Teori Strategi Politik dan Teori Pencitraan 

Hasil Penelitian : Strategi Pak Arif dalam memperoleh suara pada 

Pilkada Kota Medan 2014 yang digelar di Dapil I 

adalah dengan membentuk kelompok efektif yang 

kuat dan menyusun korespondensi yang hebat 

antar kelompok, serta merencanakan daerah yang 

menurutnya ada daerah yang portabilitasnya sudah 

ada. sekarang telah ditata. solid dan mengetahui 

daerah-daerah yang harus lebih difokuskan untuk 

meningkatkan perolehan suara di dekatnya, yang 

dulunya merupakan beberapa daerah yang 

mencoblos. Apalagi Pak Arif sebagai seorang 
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admnistrasi umumnya membaur dan turun dalam 

keputusan politiknya untuk memperhatikan 

keinginan individu dan gerutuan terhadap otoritas 

publik. Karena pertemuan yang dipilih individu 

adalah delegasi individu yang bermaksud untuk 

memperjuangkan kerinduan individu dalam 

otoritas publik. Dan selanjutnya Pak Arief sangat 

dinamis dalam bergerak menuju pionir 

konvensional dan ketat serta daerah di lingkungan 

pendukungnya yang membuat Pak Arief 

menikmati 100% waktu di lingkungan sekitar. 

Prosedur yang disusun oleh Pak Arif dan kelompok 

berprestasi, yang merupakan orang-orang yang 

sangat dekat dengan Pak Arif, berlaku untuk 

memenangkan belas kasihan orang-orang pada 

periode kedua pemilu politik berwibawa tahun 

2014. Pak Arif dan kelompoknya Dipahami bahwa 

kehadiran perintis daerah dalam pemilihan daerah 

I, khususnya daerah-daerah yang membutuhkan 

(Medan Amplas dan Medan Denai) sangat penting, 

dengan budaya adat yang masih kental secara 
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lokal, menjadikan perintis daerah menjadi vital. 

Belajar dari pengalaman penerapan strategi saat 

pemilu 2009 sehingga di 2014 juga menerapkan 

hal yang sama hanya saja di perkuat dengan turun 

langsung agar masyarakat lebih percaya lagi. 

Bentuk selanjutnya tugas kelompok ideologis 

terhadap pendatang resmi adalah tenaga kerja sama 

mengingat fakta bahwa kelompok ideologis dan 

pendatang berwibawa memiliki dampak dan 

pekerjaan yang sama dan menguntungkan 

bersama, di mana menganggap salah satu 

kelompok ideologis atau pendatang baru 

administratif memiliki keserbagunaan yang tinggi 

dalam ruang, akibatnya akan memperluas 

portabilitas kelompok ideologis atau pendatang 

baru regulatif. Bagaimanapun, teknik yang 

digunakan oleh kelompok ideologis pada 

umumnya akan menjadi pelamar publik dan 

administratif yang diwaspadai orang atau daerah 

(Safira, 2019: 78-79). 
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Perbedaan : Dalam penelitian ini membahas tentang strategi politik 

yang dilakukan oleh partai politik itu sendiri dan calon 

legislatif itu sendiri. Sedangkan dalam penelitian saya 

membahas strategi politik organisasi kepemudaan untuk 

memasarkan suatu partai politik agar mendapatkan suara 

yang banyak dalam suatu pemilihan umum. 

 

F. Kerangka Teori 

1) Teori Konsep Pemasaran Politik 

Pendekatan pemasaran memang tidak menjamin kemenangan, namun 

pemasaran memberikan konsep untuk memudahkan bagaimana partai, 

kandidat dan program politik ditawarkan sebagaimana menawarkan produk 

komersial. Dengan melihat fungsi dan peraturan di atas maka partai politik 

dan kandidat peserta pemilihan umum menyusun strategi yang tepat 

disesuaikan dengan ketentuan peraturan yang berlaku agar dapat 

memenangkan pemilihan umum secara sah. Beberapa disiplin diterapkan 

untuk membuat pengaturan untuk membuat perang salib lebih terlibat, kuat 

dan mahir untuk memenangkan keputusan politik. Pemanfaatan ide 

korespondensi para eksekutif dengan menggunakan kantor dan aset yang ada 

diandalkan untuk menjamin korespondensi politik terbuka, inventif, edukatif 

dan berbasis suara (Sutarso, 2011: 6). 
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Prosedur-prosedur pamer semakin dibutuhkan di ranah legislatif. Isu-isu 

pemerintahan saat ini merupakan kemajuan dari isu-isu legislatif masa lalu. 

Cara yang lebih cocok untuk memperoleh belas kasih publik di setiap ras 

politik regulatif dan keputusan politik resmi akan dicari 100% setiap saat oleh 

semua kelompok ideologis yang mengambil bagian dalam faksi kiri yang 

mahal ini. Keadaan masyarakat yang tidak dapat disangkal menuntut agar 

pembuat undang-undang memanfaatkan cara-cara baru dan cara-cara lama 

yang masih dianggap penting. Metodologi yang berpengaruh akan dibutuhkan 

oleh semua anggota parlemen dan pertemuan untuk memperoleh bantuan 

politik (Purwosusanto, 2010: 14-15). 

Pemasaran politik dibuat sesuai dengan siklus berbasis suara liberal 

dalam pandangan yang digerakkan oleh pasar (market-driven), di mana 

kerangka politik dijalankan dengan standar periklanan. Pertunjukan politik 

juga berkembang seiring dengan berkembangnya pekerjaan para pesaing yang 

telah memenangkan perlombaan di bidang politik. Para pelamar yang telah 

memenangkan keputusan politik itu juga tetap menerapkan standar promosi 

untuk tetap menjaga kesopanan dan keasliannya kepada konstituen dan 

pemilihnya. 

Pemasaran politik dibawa keluar oleh pelamar melalui bantuan 

menampilkan penasihat untuk memahami dan meramalkan pergantian 

peristiwa dan bantalan pasar politik. Oleh karena itu, para profesional politik 

dan pakar politik mendorong kemajuan dalam standar pertunjukan politik 
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secara terus-menerus. Mereka menggabungkan pesaing regulatif dan utama, 

pakar politik, pelobi, penasihat dan spesialis ahli di bidang publikasi politik, 

kolumnis, profesional periklanan, staf pemerintah, pelopor kelompok 

ideologis, spesialis promosi langsung, pengiklan jarak jauh, analis pamer, dan 

direktur kelompok ideologis (Ahmad, 2012: 344-345). 

2) Teori Strategi Politik 

Strategi politik dalam sebuah pemilu memainkan peran yang sangat 

penting karena merupakan bagian dari aktivitas persuasi. Pada dasarnya itu 

semua adalah rangkaian dari aktivitas terencana, strategi tetapi juga taktis. 

Tujuannya membentuk dan menanamkan harapan, sikap, keyakinan, orientasi, 

dan perilaku pemilih. Menurut peter Schorder strategi politik itu sendiri 

merupakan strategi atau teknik yang digunakan untuk mewujudkan suatu cita-

cita politik. Strategi politik sangat penting untuk sebuah partai politik, tanpa 

adanya strategi politik, perubahan jangka panjang sama sekali tidak akan 

dapat mewujudkan. Perencanaan strategi suatu proses dan perubahan politik 

merupakan analisis yang gamblang dari keadaan kekuasaan, sebuah gambaran 

yang jelas mengenai tujuan akhir yang ingin dicapai dan juga segala kekuatan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pendekatan komunikasi politik perlu dilakukan oleh para kontestan 

untuk memenangkan pemilu. Para kontestan perlu melakukan kajian untuk 

mengidentifikasi besar pendukungnya, massa mengambang dan pendukung 

kontestan kainnya. Strategi ini perlu di fikirkan oleh setiap kontestan karena 
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pesaing juga secara intens melakukan upaya-upaya untuk memenangkan 

pasangan pesaing politik. Disatu sisi, terdapat kelompok masyarakat yang 

kebih menggunakan logika rasionalisme dalam menimbang kontestan. 

Kemampuan kontestan dalam memecahkan persoalan masyarakat menjadi 

titik perhatian terhadap kelompok masyarakat lain (Safira, 2019: 9-10). 

3) Kerangka Berpikir 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

                         Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASALAH 

1. Strategi politik apa yang dilakukan GP Ansor untuk memasarkan PKB 

di Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja dampak yang dilakukan oleh GP Ansor dalam memasarkan 

Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

Teori Konsep Pemasaran Politik 

Teori Strategi Politik 

 

Terciptanya Strategi Politik GP Ansor Pada Partai Kebangkitan Bangsa di 

Kabupaten Musi Banyuasin 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini dikenang sebagai jenis penelitian deskriptif dengan 

metodologi subjektif. Penelitian deskriptif adalah jenis pemeriksaan yang 

ditujukan untuk menggambarkan kekhasan yang ada, baik keanehan biasa 

maupun kekhasan buatan. Kekhasan tersebut dapat berupa struktur, latihan, 

kualitas, perubahan, hubungan, perumpamaan, dan kontras antara kekhasan 

yang satu dengan kekhasan lainnya (Prayoga, 2013: 4). 

Penelitian deskriptif seperti yang ditunjukkan oleh (J.W. Creswell, 2004) 

adalah strategi eksplorasi yang mencoba menggambarkan dan menguraikan 

objek apa adanya (Sangadji, dkk, 2010: 24). Sementara itu, menurut Cooper, 

H.M. (2007) eksplorasi pencerahan adalah penelitian yang diarahkan untuk 

memutuskan nilai faktor bebas, mungkin setidaknya satu faktor (otonom) tanpa 

membuat korelasi, atau mengasosiasikan dengan faktor yang berbeda 

(Sangadji, dkk, 2010: 21). 

2) Metode Pendekatan 

Metodologi yang digunakan dalam peneliti ini adalah dengan 

menggunakan metodologi kualitatif. Kualitatif adalah metode pemeriksaan 

yang menghasilkan informasi menarik sebagai kata-kata yang disusun atau 

diungkapkan dari individu dan perilaku yang nyata (Hasanudiah, 2017: 81). 
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2. Data dan Jenis Data 

Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Berikut adalah dua informasi: 

a. Data primer merupakan sumber data yang berisi data utama yaitu data 

yang diperoleh langsung dilapangan dan hasil wawancara. 

b. Data sekunder adalah sumber data tambahan yang diambil tidak 

langsung di lapangan, tetapi dari sumber yang telah dibuat oleh orang 

lain, misalnya: buku, jurnal, artikel, dan tesis. Sumber data sekunder 

dapat digunakan dalam penelitian, dalam fungsinya sebagai pelengkap 

atau sumber data primer jika tidak ada sumber yang tersedia dalam 

fungsinya sebagai sumber data primer (Nugrahani, 2014: 113). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan informasi adalah kemajuan utama dalam 

penelitian, karena motivasi utama di balik penelitian adalah untuk memperoleh 

informasi. Tanpa mengetahui strategi bermacam-macam informasi, spesialis 

tidak akan mendapatkan informasi yang memenuhi pedoman informasi yang 

ditetapkan (Sugiyono, 2014: 38). Ragam informasi tersebut dilengkapi dengan 

persepsi, pertemuan, dan dokumentasi sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Meeting atau pertemuan adalah jenis korespondensi verbal antara 

ilmuwan dan responden untuk mendapatkan hasil tertentu (Hasanudiah, 

2017: 83). Strategi ini digunakan para ilmuwan untuk mengungkap data 
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tentang objek pemeriksaan yang dilakukan oleh spesialis, analis berbicara 

dengan sumber utama dan saksi pendukung yang menjadi komunitas data 

bagi analis. Sumber kuncinya adalah asosiasi pemuda Gerakan Pemuda 

Ansor di Musi Banyuasin. 

1) Drs. Rusdi Hasir,M.M. Selaku Sekretaris Dewan Tanfidz PKB Musi 

Banyuasin, pada tanggal 23 Desember 2021. 

2) Rohman, Selaku Ketua Dewan Tanfidz PKB Musi Banyuasin, pada 

tanggal 23 Desember 2021. 

3) Ahmad Ghozen.S.H. Selaku Ketua PC GP Ansor Musi Banyuasin, pada 

tanggal 18 Desember 2021. 

4) Sakdun, Selaku Mantan Ketua PC GP Ansor Musi Banyuasin 2015-2019, 

pada tanggal 20 Desember 2021. 

5) Insiyah Utami, Selaku Ketua PC Fatayat Musi Banyuasin, pada tanggal 

22 Desember 2021. 

6) Rohim Anggota PC Gerakan Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi 

Banyuasin, 21 Desember 2021 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat digunakan sebagai otoritas informasi dengan 

asumsi bahwa data yang dikumpulkan berasal dari laporan, misalnya, buku, 

buku harian, makalah, majalah, notulen rapat, dan lain-lain (Sangadji, 2010: 

48). 
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4. Lokasi Penelitian 

Penentuan wilayah ujian merupakan salah satu tahapan penting dalam 

penelitian lapangan, dalam hal ini para pencipta menentukan titik eksplorasi di 

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Gerakan Pemuda Ansor di Kabupaten 

Musi Banyuasin. Ada beberapa motivasi yang melatarbelakangi sang pencipta 

tertarik untuk mengarahkan kajian ini, pertama, untuk mengetahui metodologi 

apa yang digunakan Gerakan Pemuda Ansor untuk menampilkan Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) di Kabupaten Musi Banyuasin. Kedua, untuk 

mengetahui apa pengaruh Gerakan Pemuda Ansor dalam memasarkan Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) di Kabupaten Musi Banyuasin. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah informasi dikumpulkan, cenderung dibedah menggunakan 

strategi logis dengan menggunakan metode pemeriksaan informasi yang 

meliputi: pengurangan informasi, penayangan informasi, dan yang terakhir 

diakhiri dengan membuat kesimpulan dari informasi yang telah dikumpulkan, 

secara spesifik sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mengurangi berarti menyimpulkan, memilih hal-hal utama, 

memusatkan perhatian pada hal-hal penting, mencari subjek dan desain 

dan membuang yang tidak berguna (Sugiyono, 2014: 338). 
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b. Penyajian Data 

Setelah informasi dikurangi, tahap selanjutnya adalah pengenalan 

informasi. Penyajian informasi sebaiknya dapat berupa penggambaran 

singkat, grafik, hubungan antar klasifikasi, flowchart dan lain 

sebagainya. Dengan memperkenalkan informasi, akan lebih jelas apa 

yang terjadi. Susunlah pekerjaan berikut dengan memperhatikan apa 

yang telah dirasakan (Sugiyono, 2014: 341). Pertunjukan informasi 

dalam penelitian ini adalah untuk mengatur informasi secara tepat dalam 

struktur yang jelas untuk mengungkap bagaimana strategi apa yang 

dilakukan Gerakan Pemuda Ansor untuk memasarkan Partai Kebnkitan 

Bangsa (PKB) di Kabupaten Musi Banyuasin dan apa dampak dari 

Gerakan Pemuda Ansor di memasarkan Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB) di Kabupaten Musi Banyuasin. 

c. Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam pemeriksaan informasi subjektif menurut 

Miles dan Huberman adalah membuat keputusan dan pemeriksaan. 

Tujuan dasar yang diajukan masih singkat, dan akan berubah jika tidak 

ada bukti yang kuat dan mendukung yang ditemukan pada tahap 

pengumpulan informasi berikutnya. Meskipun demikian, dengan 

asumsi bahwa tujuan yang diangkat pada fase awal didukung oleh bukti 

yang substansial dan mantap ketika analis kembali ke lapangan untuk 
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mengumpulkan informasi, maka, pada saat itu, tujuan yang diajukan 

adalah tujuan yang sah (Sugiyono, 2014: 341). 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika kepenulisan merupakan penjabaran dari composing yang 

bertujuan untuk mempermudah pembagian komposisi proposal ini ke dalam 

beberapa game plan. Rencana permainan yang teratur dari penyusunan teori ini 

terdiri dari 5 bagian. Setiap bagian dipartisi menjadi beberapa sub-bagian, 

sehingga lebih mudah untuk mendapatkan gambaran singkat dari penggambaran 

yang diperkenalkan di setiap bagian, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini menggambarkan landasan, batasan 

masalah, rencana masalah, target dan keunggulan penelitian, strategi penelitian, 

dan sistematika eksplorasi. 

BAB II LANDASAN TEORI, bagian ini membicarakan tentang berbagai 

materi yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 

BAB III GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN, bab ini 

menggambarkan kondisi atau penggambaran, wilayah geologi, sosial ekonomi 

Gerakan Pemuda Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin, latar belakang sejarah 

berdirinya Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin, serta garis besar bagaimana 

prosedur Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin telah berusaha mengiklankan 

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) di Kabupaten Musi Banyuasin dan apa saja 

pengaruh Gerakan Pemuda Ansor dalam menampilkan Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB) di Kabupaten Musi Banyuasin. 
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BAB IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini akan 

menggambarkan akibat dari pemeriksaan dari lapangan yang telah diambil di 

lapangan, yaitu untuk mengetahui strategi politik apa yang telah dilakukan 

Gerakan Pemuda Ansor untuk mengiklankan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) di 

Kabupaten Musi Banyuasin dan apa saja kendala Gerakan Pemuda Ansor dalam 

menampilkan Partai. Kebangkitan Masyarakat (PKB) di Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

BAB V, PENUTUP, pada bab ini akan membahas Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Konsep Pemasaran Politik 

Pendekatan pemasaran memang tidak menjamin kemenangan, namun 

pemasaran memberikan konsep untuk memudahkan bagaimana partai, kandidat 

dan program politik ditawarkan sebagaimana menawarkan produk komersial. 

Dengan melihat fungsi dan peraturan di atas maka partai politik dan kandidat 

peserta pemilihan umum menyusun strategi yang tepat disesuaikan dengan 

ketentuan peraturan yang berlaku agar dapat memenangkan pemilihan umum 

secara sah. Beberapa disiplin diterapkan untuk membuat pengaturan untuk 

membuat perang salib lebih terlibat, kuat dan mahir untuk memenangkan 

keputusan politik. Pemanfaatan ide korespondensi para eksekutif dengan 

menggunakan kantor dan aset yang ada diandalkan untuk menjamin korespondensi 

politik terbuka, inventif, edukatif dan berbasis suara (Sutarso, 2011: 6). 

Strategi pemasaran semakin di perlukan dalam dunia politik perpolitikan 

sekarang adalah evolusi dari perpolitikan sebelumnya. Cara yang lebih cocok 

untuk memperoleh belas kasih publik di setiap ras politik regulatif dan keputusan 

politik resmi akan dicari 100% setiap saat oleh semua kelompok ideologis yang 

mengambil bagian dalam faksi kiri yang mahal ini. Keadaan masyarakat yang 

tidak dapat disangkal menuntut agar pembuat undang-undang memanfaatkan cara-

cara baru dan cara-cara lama yang masih dianggap penting. Metodologi yang 
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berpengaruh akan dibutuhkan oleh semua anggota parlemen dan pertemuan untuk 

memperoleh bantuan politik (Purwosusanto, 2010: 14-15). 

Marketing politik berkembang seiring proses demokrasi liberal yang 

berbasis pada keinginan pasar (market-driven), dimana sistem politik dijalankan 

dengan prinsip-prinsip marketing. Marketing politik juga berkembang seiring 

dengan meningkatnya peran kandidat yang telah memenangkan pemilu dalam 

arena politik. Para kandidat yang telah memenangkan pemilu juga terus 

menjalankan prinsip-prinsip marketing untuk memelihara dukungan dan 

legitimasinya kepada konstituen dan pemilih.  

Marketing politik dijalankan oleh kandidat melalui dukungan para 

konsultan marketing dalam rangka memahami dan memprediksi perkembangan 

dan arah pasar politik. Karena itu, para praktis politik dan konsultan politik 

mengembangkan inovasi prinsip-prinsip marketing politik secara terus menerus. 

Mereka diantaranya adalah para kandidat legislatif dan eksekutif, konsultan 

politik, para lobbyist, konsultan dan praktisi spesialis di bidang iklan politik, 

jurnalis, praktisi public relation, staf di Pemerintahan, pimpinan partai politik, 

konsultan pemasaran langsung, pemasar jarak jauh, peneliti bidang marketing, dan 

manajer partai politik (Ahmad, 2012: 344-345). 

B. Implementasi Political Marketing dalam Pemilihan Umum 

 Dengan menganalogkan pemasaran politik (political marketing) 

sebagaimana pemasaran produk komersial, ada tujuan-tujuan dalam proses 

segmentasi: 1). Mendesain subtansi tawaran partai politik atau kandidat secara 
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lebih responsif terhadap segmen yang berbeda-beda. Karena melakukan 

segmentasi berarti juga mendalami kepentingan, aspirasi dan persoalan-persoalan 

politik yang menjadi perhatian setiap segmen pemilih. Dengan demikian subtansi 

tawaran partai politik sebagaimana tertuang dalam platform partai politik yang 

dibuat berdasarkan analisis mendalam terhadap terhadap segmen-segmen yang 

diproyeksikan atau berpotensi akan memberikan suara kepada kontestan yang 

dipasarkan; 2). Menganalisis preferensi pemilih karena dengan pemahaman 

terhadap karakter setiap segmen pemilih memungkinkan pemasar mengetahui 

kecenderungan pilihan politik setiap segmen. Secara tidak langsung, segmentasi 

juga berarti proses mengenal kekuatan pesaing atau kontestan lain. Biasanya 

setelah proses ini dilanjutkan dengan positioning dengan cara memperkuat 

karakter kontestan sehingga semakin tegas perbedaannya dengan produk lain yang 

ditawarkan; 3). Menentukan peluang perolehan suara. Dengan mengetahui 

preferensi pilihan setiap segmen dan kekuatan pesaing akan menghantarkan 

pemasar (partai atau kandidat politik) untuk menemukan suatu peluang yang dapat 

diraih secara lebih efektif dan effisien; 4). Menentukan strategi komunikasi yang 

efektif. Agar komunikasi efektif dan efisien, maka perlu dipilih strategi dan 

pendekatan komunikasi yang berbeda bagi setiap segmen yang berbeda. Berikut 

beberapa segmentasi yang penting diketahui oleh perancang program kampanye.  

1. Segmentasi Berdasarkan Gender  

Segmentasi dapat dilakukan secara demografis, yaitu pemilahan para 

pemilih berdasarkan karakteristik demografis, seperti usia, gender, agama, 
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pendidikan, peker-jaan, kelas sosial-ekonomi. Segmentasi berdasarkan gender 

menjadi bahasan yang perlu dikemukakan dan diasumsikan berpengaruh 

terhadap preferensi pemilih. Segmentasi berdasarkan gender menghasilkan 

pemilahan laki-laki dan perempuan. Segmen perempuan menjadi segmen 

pemasaran yang penting untuk meraup suara dalam pemilihan umum.  

2. Segmentasi Berdasarkan Agama  

Segementasi berdasarkan agama ini perlu dan penting dibahas. Islam 

adalah agama yang dianut oleh sebagian besar rakyat Indonesia. Saat ini, secara 

statistik Islam tidak kurang 85% penduduk Indonesia adalah pemeluk Islam. 

Namun demikian Islam di Indonesia tidak homogen dan dapat dipetakan 

berdasarkan kultur dan strata sosial, ekonomi dan demografi. Berkaitan dengan 

segmentasi berdasarkan agama, hasil penelitian terhadap perilaku pemilih 

menunjukkan bahwa umumnya pemilih non-Islam tidak memilih partai Islam 

atau partai partai yang dipersepsikan sebagai partai Islam. Segmen pemilih non-

Islam ini cenderung memberikan suara kepada partai yang mempunyai 

landasaran inklusif dan pluralis atau partai eklusif sesuai dengan agama mereka. 

Sebaliknya, tidak semua segmen pemilih Islam memilih partai Islam atau yang 

dipersepsikan sebagai partai Islam. Besarnya segmen pemilih Islam, 

mengakibatkan banyak muncul partai-partai yang menggunakan asas Islam 

maupun partai yang dipersepsikan sebagai partai Islam. Persepsi sebagai partai 

Islam ini biasanya tidak terlepas dari figur tokoh Islam dalam partai, kedekatan 

dan afiliasi partai tersebut dengan organisasiorganisasi Islam atau komitmen 
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partai dengan isu-isu Islam. Islam sebagai agama yang jumlah pemeluknya 

terbesar merupakan segmen pemilih yang harus diperhitungkan baik oleh partai 

Islam, dipersepsikan sebagai partai Islam atau bahkan partai yang jelas-jelas 

bukan dikategorikan sebagai partai Islam sekalipun. Dengan kata lain, isu yang 

menyangkut umat Islam harus ditangani secara cermat oleh partai-partai politik. 

3. Segmentasi Berdasarkan Budaya  

Kinerja sebuah sistem politik sebuah negara pada dasarnya sangat 

tergantung pada struktur dan kultur atau budaya yang mendukung dan berada 

dalam sistem politik tersebut. Dengan demikian, pandangan budaya 

masyarakat, utamanya budaya yang dominan akan berpengaruh terhadap 

bagaimana kekuasaan itu diperoleh, dikelola dan dipertahankan. Hal ini bisa 

dipahami mengingat sistem demokrasi bukan sistem politik asli Indonesia, 

sehingga ketika sistem ini diterapkan sebagai aturan bermain dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara di Indonesia, terjadi sentuhan dan adaptasi dengan 

budaya masyarakat setempat. Akhirnya, terlihat bahwa penerapan nilainilai 

demokrasi antara satu negara dengan negara yang lain bisa jadi berbeda, sangat 

tergantung pada perkembangan sosial budaya masyarakat dalam 

menginterpretasikan cita-cita ideal tentang kehidupan bersama. Bangsa 

Indonesia adalah sebuah masyarakat majemuk (plural society) yang ber-

Bhineka Tunggal Ika. 
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C. Teori Strategi Politik 

Strategi politik dalam sebuah pemilu memainkan peran yang sangat 

penting karena merupakan bagian dari aktivitas persuasi. Pada dasarnya itu semua 

adalah rangkaian dari aktivitas terencana, strategi tetapi juga taktis. Tujuannya 

membentuk dan menanamkan harapan, sikap, keyakinan, orientasi, dan perilaku 

pemilih. Menurut peter Schorder strategi politik itu sendiri merupakan strategi atau 

teknik yang digunakan untuk mewujudkan suatu cita-cita politik. Strategi politik 

sangat penting untuk sebuah partai politik, tanpa adanya strategi politik, perubahan 

jangka panjang sama sekali tidak akan dapat mewujudkan. Perencanaan strategi 

suatu proses dan perubahan politik merupakan analisis yang gamblang dari 

keadaan kekuasaan, sebuah gambaran yang jelas mengenai tujuan akhir yang ingin 

dicapai dan juga segala kekuatan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pendekatan komunikasi politik perlu dilakukan oleh para kontestan untuk 

memenangkan pemilu. Para kontestan perlu melakukan kajian untuk 

mengidentifikasi besar pendukungnya, massa mengambang dan pendukung 

kontestan kainnya. Strategi ini perlu di fikirkan oleh setiap kontestan karena 

pesaing juga secara intens melakukan upaya-upaya untuk memenangkan pasangan 

pesaing politik. Disatu sisi, terdapat kelompok masyarakat yang kebih 

menggunakan logika rasionalisme dalam menimbang kontestan. Kemampuan 

kontestan dalam memecahkan persoalan masyarakat menjadi titik perhatian 

terhadap kelompok masyarakat lain. 
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Untuk sekarang ini masing-masing partai maupun kontestan individu 

memiliki peluang yang sama untuk memenangkan persaingan dalam perebutan 

suara masyarakat melalui pemilu, persaingan yang terjadi antara partai politik dan 

kontestan merupakan ciri khas yang mewarnai dunia politik sekarang ini, maka 

sangat di butuhkan strategi yang matang untuk memenangkan pemilu. Dengan 

adanya strategi tersebut para calon legislatif dapat menyampaikan program-

program yang telah di buat oleh kandidat yang sejalan dengan keinginan 

masyarakat. Strategi dalam pengertian sempit maupun luas terdiri dari 3 yaitu : 

tujuan (ends), sarana (means), dan cara (says). Dengan demikian setrategi 

menggunakan sarana yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Tujuan akhir dalam strategi politik adalah membawa kandidat atau calon yang di 

dukung oleh strategi politiknya untuk menduduki jabatan yang diinginkan melalui 

pemilihan langsung oleh masyarakat. Strategi politik adalah sebuah rencana 

sistematik yang dapat digunakan untuk memenangkan setiap momentum dan 

kekuasaan. 

Pada dasarnya strategi dibagi menjadi 2 yaitu: Strategi Ofensif 

(menyerang) dan Strategi Defensif (bertahan). Strategi Ofensif (menyerang) 

diperlukan bila seorang kandidat/partai politik ingin menarik pendukung baru 

maupun memeperluas jumlah dukungan masyarakat. Biasanya kandidat maupun 

partai politik yang menggunakan pola strategi ofensif ini lebih dikenal sebagai 

pihak penantang maupun pendatang baru yang akan berkompetensi untuk 
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mengincar kursi kekuasaan. Pola ofensif inilah yang disebut schorder sebagai 

strategi memperluas pasar dan strategi defensif mempertahankan pasar. 

Untuk Strategi Defensif digunakan apabila para caleg ingin 

mempertahankan mayoritasnya atau apabila perolehan suara yang dicapai 

sebelumnya ingin dipertahankan. Strategi ini dibangun oleh caleg sebagai salah 

satu cara untuk memelihara dukungan suara. Seluruh calon dan partai politik adu 

kekuatan atau yang biasa disebut adu strategi. Tentu dalam kompetisi politik 

seluruh calon ingin menjadi pemenang, namun masyarakat masing-masing punya 

keriteria untuk jadi wakil rakyatnya. Pada pemilihan legislatif diperlukan strategi 

yang merupakan hal utama dalam menghadapi kompetisi politik. Strategi tersebut 

tentu bertujuan untuk simpatik masyarakat dan memperoleh suara sebanyak-

banyaknya. Strategi seperti ini perlu dipersiapkan bagi kandidat sebagai sebuah 

strategi kampanye pengantar untuk menjelaskan kepada publik tentang penawaran 

mana saja yang lebih baik, dibandingkan dengan penawaran calon-calon lainnya 

dan memanfaatkan situasi dan kondisi yang terjadi dalam masyarakat. Misalnya 

hal-hal yang menjadi kebutuhan masyarakat dalam mensejahterahkan hidupnya, 

dapat menjadi kunci untuk merumuskan strategi ini. Menurut penulis karakteristik 

utama strategi setidaknya ada beberapa hal, diantaranya mempunyai komitmen 

yang kuat, mempunyai kapabilitas yang berbeda apabila dibandingkan dengan 

calon yang lain, mampu mempertemukan kapabilitas yang dimiliki calon dengan 

apa yang menjadi nilai bagi pemilih selalu berusaha dan mampu menggerakkan 

semua komponen yang ada (Safira, 2019: 9-10). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. Kondisi Geografis 

1. Peta Kabupaten Musi Banyuasin 

 

Gambar 2.  

Peta Kabupaten Musi Banyuasin (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 3). 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

2. Letak Kabupaten Musi Banyuasin 

  Kabupaten Musi Banyuasin terletak di utara dengan Provinsi Jambi, di 

selatan dengan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, di barat dengan 

Kabupaten Musi Rawas dan di timur dengan Kabupaten Banyuasin (BPS 

Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 9). 
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3. Luas Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 

  Kabupaten Musi Banyuasin memiliki luas wilayah 14.265,96 km2 atau 

sekitar 15% dari luas Provinsi Sumatera Selatan terletak antara 1,3o hingga 4o 

lingkar selatan dan 103o hingga 104o 45' BT (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 

2019: 9). 

Tabel 1. Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 13). 

No Kecamatan Luas (km2) Persentase 

terhadap Luas 

Kabupaten/Kota 

Jumlah 

Pulau 

1 Sanga Desa 317.00 2.2% 0 

2 Babat Toman 1.291.00 9.0% 0 

3 Batanghari Leko 2.107.79 14.8% 0 

4 Plakat Tinggi 247.00 1.7% 0 

5 Lawang Wetan 232.00 1.6% 0 

6 Sungai Keruh 330.12 2.3% 0 

7 Jirak Jaya 298.88 2.1% 0 

8 Sekayu 701.60 4.9% 0 

9 Lais 755.53 5.3% 0 

10 Sungai Lilin 374.26 2.6% 0 
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11 Keluang 400.57 2.8% 0 

12 Babat Supat 511.02 3.6% 0 

13 Bayung Lencir 4.847.00 34.0% 0 

14 Lalan 1.031.00 7.2% 0 

15 Tungkal Jaya 821.19 5.8% 0 

Musi Banyuasin 14.265,96 100,00 0 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

Lanjutan Tabel 1 

No Kecamatan Persentase terhadap 

Luas Provinsi 

Jumlah Pulau 

1 Sanga Desa 2,2% … 

2 Babat Toman 9,0% … 

3 Batanghari Leko 14,8% … 

4 Plakat Tinggi 1,7% … 

5 Lawang Wetan 1,6% … 

6 Sungai Keruh 2,3% … 

7 Jirak Jaya 2,1% … 

8 Sekayu  4,9% … 

9 Lais 5.,% … 

10 Sungai Lilin 2,6% … 

11 Keluang 2,8% … 
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12 Babat Supat 3,6% … 

13 Bayung Lencir 34,0% … 

14 Lalan 7,2% … 

15 Tungkal Jaya 5,8% … 

Musi Banyuasin 100,0% … 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

Tabel 2. Jarak dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten di Kabupaten 

Musi Banyuasin (km), 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 15). 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan Jarak ke Ibukota 

Kabupaten 

1 Sanga Desa Ngulak 73 

2 Babat Toman Babat 41 

3 Batanghari Leko Tanah Abang 30 

4 Plakat Tinggi Sido Rahayu 43 

5 Lawang Wetan Ulak Paceh 25 

6 Sungai Keruh Tebing Bulang 33 

7 Jirak Jaya Jirak 63 

8 Sekayu Serasan Jaya 1 

9 Lais Lais 42 

10 Sungai Lilin Sungai Lilin 65 
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11 Keluang Keluang 25 

12 Babat Supat Babat Banyuasin 52 

13 Bayung Lencir Bayung Lencir 137 

14 Lalan Bandar Agung 200 

15 Tungkal Jaya Peninggalan 82 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

B. Demografi 

1. Kependudukan 

  Jumlah penduduk Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu 

dari lima komunitas lokal/urban terpadat di Provinsi Sumatera Selatan. 

Mengingat informasi dari Layanan Dukcapil jumlah penduduk tahun 2019 

Kabupaten Musi Banyuasi  mencapai 602.496 jiwa (BPS Kabupaten Musi 

Banyuasin 2019: 60). 

Tabel 3. Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk, Distribusi Persentase 

Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut 

Kecamatan, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 63). 

 

 

No 

 

 

Kecamatan 

 

 

Penduduk 

Laju Pertumbuhan 

Penduduk per Tahun 

2018-2019 

1 Sanga Desa 32.435 4,24 
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2 Babat Toman 34.497 4,91 

3 Batanghari Leko 19.326 7,59 

4 Plakat Tinggi 26.182 4,19 

5 Lawang Wetan 25.323 3,86 

6 Sungai Keruh 23.020 2,71 

7 Jirak Jaya 18.564 4,80 

8 Sekayu 89.558 3,55 

9 Lais 52.606 2,35 

10 Sungai Lilin 60.103 3,73 

11 Keluang 31.973 3,11 

12 Babat Supat 34.268 5,00 

13 Bayung Lencir 69.201 7,45 

14 Lalan 38.103 3,46 

15 Tungkal Jaya 47.337 4,95 

Musi Banyuasin 602.496 4,37 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 
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Lanjutan Tabel 3 

 

No 

 

Kecamatan 

 

Persentase Penduduk (%) 

Kepadatan 

Penduduk per 

km2 

1 Sanga Desa 5,38 102,32 

2 Babat Toman 5,73 26,72 

3 Batanghari Leko 3,21 9,17 

4 Plakat Tinggi 4,35 106,00 

5 Lawang Wetan 4,20 109,15 

6 Sungai Keruh 3,82 110,67 

7 Jirak Jaya 3,08 44,10 

8 Sekayu 14,86 127,65 

9 Lais 8,73 69,63 

10 Sungai Lilin 9,98 160,59 

11 Keluang 5,31 79,82 

12 Babat Supat 5,69 67,06 

13 Bayung Lencir 11,49 14,28 

14 Lalan 6,32 36,96 

15 Tungkal Jaya 7,86 57,54 

Musi Banyuasin 100,00 42,23 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019. 
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Lanjutan Tabel 3 

No Kecamatan Rasio Jenis Kelamin 

1 Sanga Desa 106,88 

2 Babat Toman 105,90 

3 Batanghari Leko 111,61 

4 Plakat Tinggi 105,32 

5 Lawang Wetan 105,95 

6 Sungai Keruh 105,94 

7 Jirak Jaya 109,88 

8 Sekayu 103,22 

9 Lais 106,49 

10 Sungai Lilin 106,90 

11 Keluang 106,17 

12 Babat Supat 104,65 

13 Bayung Lencir 113,12 

14 Lalan 113,50 

15 Tungkal Jaya 111,35 

Musi Banyuasin 107,61 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 66). 

No Kecamatan Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Sanga Desa 16.757 15.678 32.435 

2 Babat Toman 17.743 16.754 34.497 

3 Batanghari Leko 10.193 9.133 19.326 

4 Plakat Tinggi 13.430 12.752 26.182 

5 Lawang Wetan 13.027 12.296 25.323 

6 Sungai Keruh 11.842 11.178 23.020 

7 Jirak Jaya 9.719 8.845 18.564 

8 Sekayu 45.488 44.070 89.558 

9 Lais 27.130 25.476 52.606 

10 Sungai Lilin 31.053 29.050 60.103 

11 Keluang 16.465 15.508 31.973 

12 Babat Supat 17.523 16.745 34.268 

13 Bayung Lencir 36.731 32.470 69.201 

14 Lalan 20.256 17.847 38.103 

15 Tungkal Jaya 24.940 22.397 47.337 

Musi Banyuasin 312.297 290.199 602.496 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Menurut Kecamatan, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 67). 

No Kelompok Umur Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 0-4 27.521 25.952 53.473 

2 5-9 32.510 29.963 62.473 

3 10-14 31.241 29.610 60.851 

4 15-19 23.190 22.190 45.380 

5 20-24 23.550 21.968 45.518 

6 25-29 24.438 23.501 47.939 

7 30-34 27.644 26.972 54.616 

8 35-39 27.351 25.151 52.502 

9 40-44 23.351 21.283 44.634 

10 45-49 19.015 17.247 36.262 

11 50-54 15.980 14.427 30.407 

12 55-59 12.051 10.938 22.989 

13 60-64 9.325 8.330 17.655 

14 65-69 6.876 5.392 12.268 

15 70-74 3.627 3.462 7.089 

16 75+ 4.627 3.813 8.440 

Jumlah 312.297 290.199 602.496 
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2. Pemerintahan  

Seperti berbagai aturan/masyarakat perkotaan di Indonesia, 

Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas wilayah 14.265,96 km2 

dipisahkan menjadi sub-wilayah dan sub-wilayah juga dipartisi menjadi 

kota dan sub-wilayah. 

Pada tahun 201 terdapat 15 kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin 

dengan Desa/Kelurahan/UPT yang berjumlah 243 (BPS Kabupaten Musi 

Banyuasin 2019: 24). 

Tabel 6. Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin, 2017-2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 27). 

No Kecamatan 2017 2018 2019 

1 Sanga Desa 19 19 19 

2 Babat Toman 13 14 14 

3 Batanghari Leko 16 16 16 

4 Plakat Tinggi 15 15 15 

5 Lawang Wetan 15 15 15 

6 Sungai Keruh 22 11 11 

7 Jirak Jaya … 12 12 

8 Sekayu 14 14 14 

9 Lais 15 16 16 
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10 Sungai Lilin 15 15 15 

11 Keluang 14 14 14 

12 Babat Supat 16 16 16 

13 Bayung Lencir 23 23 23 

14 Lalan 27 27 27 

15 Tungkal Jaya 16 16 16 

Musi Banyuasin 240 243 243 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Tabel 7. Jumlah Anggota DPRRD Menurut Partai Politik dan Jenis Kelamin di 

Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 28). 

No Partai Politik Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 PAN 5 … 5 

2 PDI P 7 … 7 

3 GERINDRA 6 … 6 

4 GOLKAR 6 1 7 

5 DEMOKRAT 1 1 2 

6 NASDEM 3 … 3 

7 PKB 3 1 4 

8 PKS 4 … 4 
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9 HANURA 3 … 3 

10 PBB … … … 

11 PPP 2 … 2 

12 Perindo 2 … 2 

Jumlah 42 3 45 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

Tabel 8. Jumlah Anggota DPRD Menurut Partai Politik dan Penidikan di 

Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 29). 

No Partai Politik Pendidikan 

SMA D3 D4/S1 S2/S3 Jumlah 

1 PAN 2 … 3 … 5 

2 PDI P 5 … 2 … 7 

3 GERINDRA 3 … 2 1 6 

4 GOLKAR 3 … 4 … 7 

5 DEMOKRAT 1 … 1 … 2 

6 NASDEM … … 2 1 3 

7 PKB 4 … … ... 5 

8 PKS 2 … 1 1 4 

9 HANURA 3 … … … 3 

10 PBB … … … … … 

11 PPP 1 … 1 … 2 
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12 Perindo 2 … … … 2 

Jumlah 26 … 16 3 45 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

Tabel 9. Jumlah Anggota DPRD Menurut Partai Politik dan Komisi di 

Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 30). 

No Partai Politik Komisi 

I II II IV Jumlah 

1 PAN 1 1 1 1 4 

2 PDI P 2 2 1 1 6 

3 GERINDRA 1 1 1 2 5 

4 GOLKAR 1 2 2 1 6 

5 DEMOKRAT … … 1 1 2 

6 NASDEM 1 1 1 … 3 

7 PKB 1 1 1 1 4 

8 PKS 1 1 1 1 4 

9 HANURA 1 … 1 1 3 

10 PBB … … … … … 

11 PPP 1 … 1 … 2 

12 Perindo … 1 … 1 2 

Jumlah 10 10 11 10 41 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 
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C. Sosial 

1. Agama  

Kehidupan beragama bertujuan untuk mewujudkan dan 

mengembangkan serta meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta memperkokoh kesatuan 

dan persatuan bangsa dalam suasana kehidupan yang berkesinambungan 

dan selaras dalam hubungan sesama manusia dan lingkungan serta manusia 

dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Semakin meningkatnya sarana dan prasarana kehidupan beragama 

tercermiin dari jumlah tempat peribadatan yang bertambah. Jumlah masjid 

dan mushola pada tahun 2019 masing-masing tercatat 532 unit dan 473 

unit. Demikian pula halnya dengan pemeluk agama dari tahun ketahun 

semakin meningkat seiring dengan maningkatnya jumlah penduduk serta 

tingkat kesejahteraan masyarakat (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 

93). 

 

Tabel 10. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang dianut di 

Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 147). 

No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 

1 Sanga Desa 32.747 171 130 16 12 ... 
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2 Babat 

Toman 

34.461 212 8 3 … … 

3 Batanghari 

Leko 

18.610 132 7 194 … … 

4 Plakat 

Tinggi 

26.118 128 53 95 … … 

5 Lawang 

Wetan 

25.706 19 5 … 4 … 

6 Sungai 

Keruh 

22.746 6 … … … … 

7 Jirak Jaya 18.389 4 … 7 … … 

8 Sekayu 89.269 244 61 25 72 5 

9 Lais 52.954 240 8 2 1 … 

10 Sungai 

Lilin 

59.668 584 128 11 2 … 

11 Keluang 32.103 104 17 … … 2 

12 Babat Supat 33.944 82 73 113 … 1 

13 Bayung 

Lencir 

66.669 2.970 442 594 10 2 

14 Lalan 37.452 270 94 993 … … 
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15 Tungkal 

Jaya 

46.578 1.270 217 412 12 … 

Musi Banyuasin 597.414 6.436 1.243 2.465 113 10 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

Tabel 11. Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin, 2019 (BPS Kabupaten Musi Banyuasin 2019: 148). 

No Kecamatan Masjid Mushola Gereja 

Protestan 

Gereja 

Katholik 

Pura Vihara 

1 Sanga Desa 27 12 … ... … … 

2 Babat 

Toman 

30 20 1 … … … 

3 Batanghari 

Leko 

21 25 1 … 1 … 

4 Plakat 

Tinggi 

37 40 2 … … … 

5 Lawang 

Wetan 

22 7 … … … … 

6 Sungai 

Keruh 

34 19 … … … … 

7 Jirak Jaya … … … … … … 



56 

 

 
 

8 Sekayu 52 28 1 … … … 

9 Lais 46 14 1 … … … 

10 Sungai 

Lilin 

46 108 … … … … 

11 Keluang 23 67 … … … … 

12 Babat Supat 17 23 … … … … 

13 Bayung 

Lencir 

59 23 3 … 2 … 

14 Lalan 80 79 4 … 10 … 

15 Tungkal 

Jaya 

38 8 11 … 1 … 

Musi Banyuasin 532 473 24 … 14 … 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 

D. Sejarah Gerakan Pemuda Ansor 

Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) lahir pada tanggal 10 Muharram 1353 

H. Bertepatan dengan tanggal 24 April 1934 di Banyuwangi, Jawa Timur, GP 

Ansor menjadi badan otonom NU, karena GP Ansor telah memiliki Peraturan 

Dasar dan Peraturan Rumah Tangga (PD/PRT) sendiri, dalam PD/PRT organisasi 

tersebut, GP Ansor berhak mengatur kehidupan dan perjalanan organisasinya 

sendiri, baik berupa kegiatan kaderisasi maupun kegiatan temporal serta 

kebijakan-kebijakan oragnisasi secara internal maupun eksternal. Meskipun 
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demikian bukan berarti GP Ansor terlepas sama sekali dengan NU, GP Ansor 

dalam pengambilan keputusan dan sikap organisasinya tetap berpedoman pada 

prinsip-prisnip yang dimiliki oleh NU. 

Gerakan GP Ansor sebagai organisasi kepemudaan, kemasyarakatan, 

kebangsaan dan keagamaan yang berwatak kerakyatan. GP Ansor sebagai 

organisasi pemuda NU juga merupakan organisasi kader, artinya bahwa didalam 

tubuh GP Ansor terdapat para calon-calon kader NU. 

Sebagai organisasi sosial kemasyarakatan, GP Ansor mengusahakan 

tegaknya pelaksanaan ajaran Islam berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah 

Anahdiyah serta secara dinamis senantiasa memantapkan identitas dan integritas 

pemuda Indonesia denga terus menerus memupuk semangat dan nilai-nilai jiwa 

Patriotisme dan Nasionalisme (PC GP Ansor Kabupaten Musi Banyuasin: 4). 
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E. Garis Koordinasi Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Musi Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan (Wawancara Ketua GP Ansor Musi Banyuasin, 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PC GP ANSOR  

MUSI BANYUASIN 

PAC GP ANSOR 

TUNGKAL JAYA 

PAC GP ANSOR 

BAYUNG LENCIR 

PAC GP ANSOR 

SUNGAI LILIN 

PAC GP ANSOR 

BABAT SUPAT 

PAC GP ANSOR 

KELUANG 

PAC GP ANSOR 

BATANGHARI LEKO 

PAC GP ANSOR 

SEKAYU 

PAC GP ANSOR 

PLAKAT TINGGI 

PAC GP ANSOR 

LALAN 

PAC GP ANSOR   

LAIS 

PAC GP ANSOR 

SUNGAI KERUH 

PAC GP ANSOR 

BABAT TOMAN 

PAC ANSOR 

LAWANG WETAN 

PAC GP ANSOR 

SANGA DESA 
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F. Sejarah Partai Kebangitan Bangsa Kabupaten (PKB) 

Sejarah berdirinya partai, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) lahir ke dunia 

sebagai kerinduan politik penghuni Nahdlatul Ulama (NU). Sebagai Persatuan 

Islam terbesar, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) mendapat segudang info 

untuk membentuk partai politik yang berbasis Islam. Pada 23 Juli 1998 diputuskan 

untuk mendirikan sebuah partai politik baru yang berbasis Islam yaitu Partai 

Kebangkitan Bangsa yang diresmikan di kediaman ketua umum  PBNU K.H 

Abdurahman Wahid, di Ciganjur, Jakarta Selatan. 

Dalam pidato pembentukan PKB disampaikan bahwa di kalangan NU 

Terdapat kesadaran mendalam untuk terus menerus memunculkan semnagat 

keterbukaan dan persaudaraan bangsa. Oleh sebab itu PKB hadir sebagai 

perwujudan keinginan politik warga NU tetapi semangat dan jiwa kebangsaan 

menyatu. 

Proses berdirinya Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) benar-benar 

mengalami diskusi panjang dan kritis. Hal ini terkait dengan pemilihan Muktamar 

NU ke-27 di Situbondo yang menyatakan bahwa secara otoritatif NU tidak terkait 

dengan kelompok ideologis manapun, dan tentang usulan nama partai, mengingat 

usulan nama partai tersebut meramaikan masyarakat. jiwa dari pertempuran partai 

itu sendiri. Oleh karena itu, muncul berbagai usulan nama partai, seperti Nahdlatul 

Ummah, Kebangkitan Umat, dan Kebangkitan Bangsa (Wawancara di Kantor 

PKB Musi Banyuasin, 2021). 
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G. Susunan Dewan Pengurus Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan Masa Bakti 2021-2026 

(Wawancara di Kantor PKB Musi Banyuasin, 2021). 
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1. K.H. Dimyati Mahmudin 

2. K.H. Ahmad Imron Abha 

3. K.H. Muhtarom Bhadawi 

4. K.i. Ubaidillah 

5. K.H. Imam Bahroni 

6. H. Subekti 

DEWAN SYURA 

Ketua  : K.H. Abdul Hadi CH. 

Wakil Ketua  : Ki. Ahmad Muthohar 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN HASIL PEMBAHASAN 

 

Pada.bab.. ini.. menjelaskan..tentang bagaimana strategi pemasaran politik 

Gerakan Pemuda Ansor dalam Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. Strategi pemasaran politik menjadi strategi yang sangat 

sering digunakan oleh partai-partai politik ataupun sebuah organisasi yang ada di 

Indonesia. 

Baiklah langsung saja kita masuk pada pembahasan yaitu mengenai “Strategi 

Pemasaran Politik Gerakan Pemuda Ansor dalam Partai Kebangkitan Bangsa di 

Kabupaten Musi Banyuasin” 

A. Strategi Pemasaran Politik Gerakan Pemuda Ansor dalam Partai 

Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin 

1. Strategi Positioning 

PKB merupakan partai yang dibentuk oleh Nahdlatul Ulama (NU), 

maka dalam startegi ini GP Ansor memasarkan Partai Kebangkitan Bangsa 

dikalangan muslimin pedesaan dan juga santri-santri khususnya jama’ah 

Nahdlatul Ulama (NU). Dalam positioning Gerakan Pemuda Ansor 

memperkuat karakter Partai Kebangkitan Bangsa sehingga semakin jelas 

perbedaannya dengan kelompok ideologis lain (Sutarso, 2011: 9). Selain itu, 

penyampaian yang. dilakukan.. oleh Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda 



68 

 

 
 

Ansor terkait dengan pemasaran politik ini yang dikatakan oleh Sakdun 

sebagai berikut: 

“Kita ini warga NU dan mayoritas masyarakat di Kabupaten Musi 

Banyuasin adalah jama’ah Nahdlyin. Maka dari itu kita harus ikut 

menyukseskan partai yang dibentuk oleh NU yaitu PKB khususnya 

masyarakat yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin” (Wawancara Sakdun 

Mantan Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor 2015-2019 Kabupaten 

Musi Banyuasin, 20 Desember 2021). 

Melihat dari ungkapan diatas Gerakan Pemuda Ansor sudah 

memberikan pemahaman dan melakukan pendekatan di masyarakat bahwa 

Partai..Kebangkitan..Bangsa..(PKB) merupakan kelompok ideologis..yang 

agamis dan nasionalis. Dalam hal ini juga Gerakan Pemuda Ansor 

memperkuat pemasarannya pada basis utamanya yaitu dikalangan masyarakat 

Nahdlatul Ulama (NU). Gerakan Pemuda Ansor  melakukan strategi 

positioning dengan berada ditengah-tengah warga Nahdlatul Ulama (NU). 

Dalam memasarkan politik, Gerakan Pemuda Ansor melakukan proses 

pendekatan yang paling pertama kepada para kader dan calon kader Gerakan 

Pemuda Ansor itu sendiri. Gerakan Pemuda Ansor membimbing atau 

memberi pemahaman bahwa mereka perlu bahkan sangat penting untuk terjun 

langsung ke dunia politik, khusus dalam Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). 

 Partai..Kebangkitan..Bangsa..(PKB)..sendiri merupakan partainya 

orang Nahdlatul Ulama (NU), maka para anggota atau kader-kader GP Ansor 
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harus ikut serta dalam menyukseskan dan memasarkan Partai Kebangkitan 

Bangsa itu sendiri, khususnya di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Berikut 

adalah kegiatan-kegiatan yang ada didalam Gerakan Pemuda Ansor itu sendiri 

guna membimbing dan memberi pemahaman kepada para kader dan calon 

kadernya sebagai berikut: 

a. Pelatihan Kader Dasar Gerakan Pemuda Ansor (DIKLATSAR) 

Untuk situasi ini, disampaikan pengurus Pimpinan Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin, bahwa setiap unit yang perlu 

berada di level otoritatif atau politik harus ambil bagian atau masuk 

dalam jagat masalah pemerintahan. Selain itu, pengurus Gerakan 

Pemuda Ansor mengarahkan lebih lanjut unit persiapan Gerakan 

Pemuda Ansor Musi Banyuasin. 

Persiapan unit penting ini adalah detik penting bagi para manajer, 

dengan ini penyampaian dan pemahaman mengenai politik kepada 

seluruh kader-kader Gerakan Pemuda Ansor menjadi mudah dan 

dilakukan secara langsung. Pengurus memberi bimbingan betapa 

pentingnya politik dalam sebuah organisasi bagi para pemuda-pemuda 

dan kader-kader Gerakan Pemuda Ansor (Wawancara Ahmad Ghozen. 

S.H. Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten 

Musi Banyuasin, 18 Desember 2021). 
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Gambar 3. Diklatsar Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor, tanggal 04 Desember 2021 

Gambar 4. Diklatsar Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor, tanggal 04 Desember 2021 

b. Pertemuan Rutin Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin 

Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin juga memasarkan Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB), sebuah partai di bawah dukungan Nahdlatul 

Ulama (NU), dalam setiap kader baik dalam Pimipinan Cabang (PC), 
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Pimpinan Anak Cabang (PAC), bahkan sampai ke ranting-ranting 

Gerakan Pemuda Ansor di Musi Banyuasin.  

Dalam pertemuan rutin ini ketua baik itu dari Pimpinan Cabang 

(PC), Pimpinan Anak Cabang (PAC), dan juga rating-rating, mereka 

menyampaikan betapa pentingnya politik dalam sebuah organisasi untuk 

memajukan suatu organisasi, maka dari itu Gerakan Pemuda Ansor saat 

ini sudah bersinergi bersama Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (NU) se-

Kabupaten Musi Banyuasin serta Pimpinan Cabang Partai Kebangkitan 

Bangsa (PKB) untuk membingkai kekuatan menjajaki Pemilihan Umum 

(Pemilu) di Indonesia. Bahkan..tidak.. hanya Gerakan Pemuda Ansor 

saja, melainkan seluruh badan otonomnya Nahdlatul Ulama (NU) di 

Kabupaten Musi Banyuasin mulai ikut serta dalam kepentingan politik 

untuk membesarkan organisasi baik itu Muslimat dan juga Fatayat. 

Semua sepakat untuk memenangkan Partai Kebangkitan Bangsa dalam 

persaingan politik 2024 di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. 

Gerakan Pemuda Ansor tidak hanya melakukanya di pertemuan 

Pimpinan Cabang Gerakan Musi Banyuasin rutin Pimpinan Anak Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor disetiap Kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin saja, Gerakan Pemuda Ansor memasarkannya juga melalui 

pertemuan rutin Rating Gerakan Pemuda Ansor di kota di seluruh wilayah 

Musi Banyuasin (Wawancara Ahmad Ghozen. S.H. Ketua Pimpinan Cabang 
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Gerakan Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 18 Desember 

2021). 

Gambar 5. Pertemuan Rutin Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor Musi Banyuasin, tanggal 13 Oktober 2021 

Gambar 6. Pertemuan Rutin Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor Musi Banyuasin, tanggal 13 Oktober 2021 

Selanjutnya Gerakan Pemuda Ansor melakukan pendekatan kepada 

masyarakat umum dan ke pesantren-pesantren. Dalam hal ini Gerakan 

Pemuda Ansor melakukan pemasaran politiknya melalui kegiatan-kegiatan 

sosial kemasyarakatan dan juga ke pesantren-pesantren. Dengan cara 



73 

 

 
 

pendekatan melalui kegiatan sosial kemasyarakatan memberi kemudahan dan 

cara ini memang cukup baik, karena bisa berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat, penyampaian dan memberi pemahaman juga sangat mudah. 

Sedangkan pendekatan ke pesantren-pesantren juga mampu 

memberikan kemudahan yang cukup baik, karena berinterkasi langsung 

dengan para santri-santri merupakan hal yang sangat penting untuk memberi 

pemahaman dan penyampaiannya sangat mudah. Dan di pesantren juga 

memiliki basis massa yang cukup banyak. 

Kegiatan sosial kemasyarakatan ini akan menghasilkan lebih luas 

sasaran ke masyarakat. Kegiatan sosial kemasyarakatan dan pendekatan ke 

pesantren-pesantren yang dilakukan antara lain yaitu: 

a. GP Ansor Bersholawat 

GP Ansor membuat acara pada waktu tertentu yang didalamnya 

berisi sholawat kepada Rasulullah yang dihadiri oleh seluruh masyarakat. 

Dalam kegiatan Gerakan Pemuda Ansor bersholawat, para kader Gerakan 

Pemuda Ansor memasarkan politiknya pada saat pengajian selesai. 

Melalui kegiatan Gerakan Pemuda Ansor bersholawat ini cukup baik 

dalam menarik masyarakat dan langsung berinteraksi dengan masyarakat 

setempat. Akan tetapi dengan cara ini juga memiliki kekurangan, karena 

waktunya yang singkat. Hal itu diakibatkan kebiasaan masyarakat ketika 

pengajian selesai kebanyakan langsung bubar dan pulang kerumah 

masing-masing. Gerakan Pemuda Ansor pun tidak bisa memberikan 
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pemahaman secara mendalam kepada masyarakat. Pemahaman ini 

dilakukan secara rutin setiap acara pengajian yang diadakan GP Ansor, 

agar masyarakat pada umumnya dapat mengetahui dan mengenal lebih 

dalam bagaimana NU berjuang dengan tujuan akhir menang PKB 

(Wawancara Ahmad Ghozen. S.H Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda 

Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 18 Desember 2021). 

Gambar 7. GP Ansor Musi Banyuasin Bersholawat 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor, tanggal 04 Desember 2021 

Gambar 8, GP Ansor Musi Banyuasin Bersholawat 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor, tanggal 04 Desember 2021 
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b. Pendekatan ke Pesantren-Pesantren Berbasis Nahdlatul Ulama (NU) 

Pendekatan ini dilakukan di Pesantren-Pesantren yang berbasis 

Nahdlatul Ulama (NU) dengan cara melakukan pertemuan rutin yang 

dilakukan Gerakan Pemuda Ansor tidak hanya di rumah salah satu 

anggota saja, melainkan melakukan pertemuan rutinnya dilakukan di 

Pesantren-Pesantren juga, hal ini dilakukan guna mendekatkan diri 

kepada para santri dan para tokoh agama atau pengasuh pondok pesantren 

itu sendiri. 

Pesantren merupakan jaringan basis massa yang cukup besar, dan 

mayoritas pesantren yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 

pesantren-pesantren NU, sehingga dalam perolehan suara di pesantren 

sangat penting bagi PKB, agar masyarakat pada umumnya dapat 

mengetahui dan mengenal lebih dalam bagaimana NU berjuang dengan 

tujuan akhir menang PKB, keduanya di persatukan oleh ajaran Islam 

Ahlusunnah wal jama’ah. Di pesantren juga mudah dalam melakukan 

komunikasi politik, sehingga dapat mudah juga memberikan pemahaman 

terhadap para santri untuk memberikan suara atau memberikan suaranya 

kepada PKB. Selain itu, tugas ulama di sekolah-sekolah Islam ini juga 

vital dan sangat menarik dalam pengajaran memperoleh suara. 

Selain membahas program kerja GP Ansor Musi Banyuasin, GP 

Ansor juga memasarkan dan memperkenalkan Partai Kebangkitan 

Bangsa (PKB) kepada santri-santri yang berada di Pesantren tersebut. 
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Mengingat suara dari para pemilih pemula terutama di kalangan santri-

santri sangat penting, pesantren yang dijadikan tempat pertemuan rutin 

Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin juga merupakan pesantren 

berbasis Nahdlatul Ulama, sehingga menjadi sangat mudah dalam 

menyampaikan dan memasarkan PKB, mengingat PKB merupakan partai 

politik bentukan dari Nahdlatul Ulama (NU). Hal ini memudahkan GP 

Ansor memberikan penyampaian dikalangan santri-santri pondok 

pesantren (Wawancara Ahmad Ghozen. S.H. Ketua Pimpinan Cabang Gerakan 

Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 18 Desember 2021). 

c. Pendekatan dengan warga Nahdlatul Ulama di Kabupaten Musi 

Banyuasin 

“Hubungan NU dan PKB menjadikan kami GP Ansor mudah 

dalam memasarkan PKB, karena basis massa terbesar PKB yaitu 

warga NU, nyawa dari PKB adalah warga NU, maka dari itu target 

utama GP Ansor adalah seluruh warga Nahdlatul Ulama di 

Kabupaten Musi Banyuasin”. 

Menurut anggota PC Gerakan Pemuda Ansor Musi Banyuasin, 

hubungan NU dan PKB memudahkan GP Ansor dalam memasarkan PKB 

dikalangan warga NU di Kabupaten Musi Banyuasin. Hal ini dikarenakan 

nyawa dari Partai Kebangkitan Bangsa adalah warga NU atau biasa di 

kenal warga Nahdliyin, mengingat PKB adalah partai bentukan dari 

perhimpunan Islam terbesar di Indonesia, khususnya Nahdlatul Ulama 
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(NU). Partai Kebangkitan Bangsa juga menjadi wadah aspirasi untuk 

seluruh warga Nahdliyin khususnya warga Nahdliyin di Kabupaten Musi 

Banyuasin. Oleh sebab itu GP Ansor dalam memasarkan PKB di 

Kabupaten Musi Banyuasin, fokus utama adalah warga Nahdlatul Ulama 

di Kabupaten Musi Banyuasin, yang berubah menjadi basis massa 

terbesar yang dapat menyukseskan PKB dalam pemilihan umum nantinya 

(Wawancara Rohim Anggota PC Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Musi 

Banyuasin, 21 Desember 2021). 

2. Strategi Segmentasi Gender 

Sementara itu, untuk pemasaran politik di lingkungan ibu-ibu atau 

perempuan. GP Ansor melakukan pemasaran politiknya tidak langsung, 

melainkan mereka melakukannya melalui perantara. GP Ansor mengajak ibu-

ibu Muslimat bahkan organisasi Fatayat juga untuk ikut serta dalam 

menyukseskan Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin. 

“Pemilih dikalangan perempuan khususnya ibu-ibu menjadi hal 

yang sangat penting, maka untuk menyampaikan dan melakukan 

pendekatan kepada kaum perempuan, GP Ansor melakukan pemasaran 

politik melalui perantara, yaitu mengajak Fatayat dan Muslimat untuk 

saling bekerja sama dalam ikut menyukseskan PKB, yaitu partainya 

orang NU, dimana Fatayat dan Muslimat merupakan Banom dari 

Nahdlatul Ulama, maka dari itu kami menghimbau dan mengajak ibu-ibu 

Fatayat dan Muslimat ikut mamasarkan dan memperkenalkan PKB 



78 

 

 
 

dikalangan perempuan dan ibu-ibu.” (Wawancara Ahmad Ghozen. S.H. 

Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi 

Banyuasin, 18 Desember 2021). 

“Saya melakukan pemasaran dan pemahaman politik kepada ibu-

ibu pada saat pertemuan rutin fatayat, karena bertemu secara langsung 

menurut saya lebih mudah dan penyampaian dalam memberi 

pemahaman kepada ibu-ibu lebih jelas, tidak hanya di PC Fatayat Musi 

Banyuasin saja, saja juga menghimbau kepada para ketua yang ada di 

PAC dan Rating untuk memberikan pemahaman yang sama kepada para 

anggota dan jemaah guna menyukseskan PKB di Kabupaten Musi 

Banyuasin” (Wawancara Insiyah Utami Ketua PC Fatayat Musi Banyuasin 

2019-2024, 22 Desember 2021). 

Fatayat dan Muslimat melakukan pemasaran politiknya melalui 

ajakan, yang nantinya disampaikan oleh ketua dalam fatayat dan muslimat 

untuk disampaikan kepada seluruh anggota dan jama’ahnya. Hal ini dilakukan 

untuk memaksimalkan strategi sosialisasi langsung yang dilakukan oleh GP 

Ansor. Mengingat suara perempuan juga sangat penting dalam pemilihan 

umum, dan juga jumlah mereka sangat banyak. Dalam menyampaikan 

pemasaran politiknya Fatayat dan Muslimat melakukannya pada pengajian 

bulanan dan pertemuan rutin bulanan Fatayat, karena cara ini sangat efektif 

melalui interaksi secara langsung kepada seluruh anggota dan jama’ah. 
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Dengan ini penyampaian menjadi sangat jelas dan meluas (Wawancara Insiyah 

Utami Ketua PC Fatayat Musi Banyuasin 2019-2024, 22 Desember 2021). 

B. Media Pemasaran Politik Gerakan Pemuda Ansor 

1. Sosial Media 

Menurut Ketua PC GP Ansor Musi Banyuasin, media sosial atau sosial 

media merupakan alat yang sangat penting dalam pemasaran politik, 

mengingat budaya masyarakat kita yang sekarang banyak yang mempunyai 

Handphone dan bermain Medsos. Pemanfaatan media sosial oleh seluruh 

anggota GP Ansor sekaligus untuk menampilkan bagaimana Partai 

Kebangkitan Bangsa kemasyarakatan yang ada di dalam media sosial. 

“Selain terjun langsung kelapangan kita juga melakukan 

pemasaran politik melalui media sosial. Media sosial pada zaman 

sekarang ini menurut saya sangat efektif, mengapa saya mengatakan 

efektif, ya…. Karena pada zaman sekarang ini kebanyakan sudah punya 

HP baik tua ataupun muda, dengan media sosial kami bisa menjangkau 

masyarakat yang belum bisa kita jangkau pada saat terjun kelapangan 

langsung, kami menggunakan media sosial lewat Facebook, Whatsapp, 

Instragram dan lain-lain” (Wawancara Ahmad Ghozen.S.H Ketua Pimpinan 

Cabang Gerakan Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 18 

Desember 2021). 

Sedangkan menurut Sakdun mantan ketua PC GP Ansor Musi 

Banyuasin, media sosial menjadi media pengenal bagi GP Ansor untuk 
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memperkenalkan PKB kepada masyarakat terutama pada generasi milenial 

sekarang ini. Hampir semua partai politik dan calon legislatif sekarang ini 

menyadari bahwa media sosial sangat penting dalam memasarkan dan 

memperkenalkan politiknya kepada masyarakat. Hal ini disebabkan pada 

zaman sekarang ini generasi muda saat ini sangat disibukkan dengan 

teknologi. Oleh karena itu, banyak kelompok ideologis dan pesaing 

administratif menggunakan media berbasis web dalam pertempuran, 

penggunaan media berbasis web sangat kuat dalam mempengaruhi lulusan 

perguruan tinggi baru-baru ini (Wawancara Sakdun Mantan Ketua Pimpinan 

Cabang Gerakan Pemuda Ansor 2015-2019 Kabupaten Musi Banyuasin, 20 

Desember 2021) 

“Media sosial sangat efektif dalam hal pemasaran politik pada 

zaman sekarang ini, terutama dalam mempengaruhi generasi milenial 

pada saat ini yang disibukan denganmedia sosial, hampir semua partai 

politik dan calon legislatif menggunakan media sosial sebagai alat 

mereka dalam berkampanye”. 

a. Facebook 

Menurut Ketua PC GP Ansor Musi Banyuasin, facebook adalah 

media yang sangat mudah dan paling banyak digunakan, penguna 

Facebook sekarang semakin meningkat, baik dikalangan pemuda maupun 

orangtua. Facebook juga media yang paling mudah cara 

menggunakannya, yaitu kita tinggal buat akun Facebook dan setelah itu 
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menyebarkan atau mengupload pesan-pesan politik kita, yang nantinya 

akan dilihat oleh teman Facebook kita. 

b. Whatsapp 

Menurut Ketua PC GP Ansor Musi Banyuasin, whatsapp juga 

berpengaruh sangat penting dalam pemasaran politik, melalui status 

whatsapp yang kita buat berisikan ajakan kepada seluruh pengguna 

Whatsapp tentang apa yang kita pasarkan. Namun whatsapp juga 

mempunyai kekurangan, kekurangannya yaitu hanya kontak yang kita 

simpan yang dapat melihatnya. 

c. Instagram 

Menurut Ketua PC GP Ansor Musi Banyuasin, media Instagram 

juga merupakan media yang harus kita gunakan dalam memasarkan 

politik, di zaman sekarang banyak kalangan anak muda yang bermain 

Instagram. Dalam hal ini berguna bagi suatu partai atau organisasi dalam 

memasarkan politiknya, karena pemilih pemula kebanyakan dari 

kalangan anak muda, dan kebanyakan masih bingung dalam memilih. 

Disitulah GP Ansor harus memanfaatkan peluang dan membangun suatu 

opini yang sangat menarik guna mengajak para penguna Instagram yang 

kebanyakan penguna anak muda untuk memilih partai yang akan 

pasarkan (Wawancara Ahmad Ghozen.S.H. Ketua Pimpinan Cabang Gerakan 

Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 18 Desember 2021). 
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2. Lembaga Dakwah 

Kemudian lembaga dakwah yang sering digunakan oleh para politisi 

dalam memasarkan politiknya. Disini PC GP Ansor Musi Banyuasin, GP 

Ansor memasarkan lewat lembaga dakwah, seperti kegiatan pengajian GP 

Ansor bersholawat, dan biasanya setelah pengajian selesai GP Ansor 

melakukan pendekatan dan memperkenalkan PKB ke masyarakat secara 

langsung. Melalui media ini GP Ansor dapat langsung berinterkasi dengan 

masyarakat, yang memudahkan GP Ansor memberikan pemahaman yang 

mendalam (Wawancara Ahmad Ghozen.S.H. Ketua Pimpinan Cabang Gerakan 

Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 18 Desember 2021). 

Gambar 9. GP Ansor Musi Banyuasin Bersholawat 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi GP Ansor Bersholawat, tanggal 04 Desember 2021 

C. Kendala-Kendala Gerakan Pemuda Ansor dalam Memasarkan Partai 

Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Musi Banyuasin 

Hubungan yang nyaman antara PKB dan NU tentu saja melahirkan 

kerjasama yang sangat baik antara PKB dan GP Ansor. GP Ansor adalah Badan 

Otonom (Banom) NU, kerjasama antara PKB dan GP Ansor tidak hanya dalam 

masalah pemerintahan, tetapi juga dalam bidang agama, khususnya untuk 

pelajaran Ahlusunnah wal jama'ah dalam kehidupan individu sehari-hari rutinitas. 
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Karena kesamaan tujuan inilah terjadi hubungan yang erat antara PKB dan NU, 

dan juga antara PKB dan GP Ansor (Wawancara Rohman Ketua Dewan Tanfidz 

Partai Kebangkitan Bangsa Musi Banyuasin, 23 Desember 2021). 

Dalam upaya memenangkan PKB, GP Ansor Musi Banyuasin melakukan 

strategi politik dalam memasarkan PKB, salah satunya melalui kegiatan pengajian, 

GP Ansor melakukan pemasarannya melalui dakwah membicarakan tentang isu-

isu yang berpusat pada kebijakan. Menyambut warga NU untuk memutuskan 

mendukung PKB sebagai partai NU yang adil (Wawancara Ahmad Ghozen.S.H. 

Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor 2019-2023 Kabupaten Musi Banyuasin, 

18 Desember 2021). 

Sebagai perkumpulan yang muda dan tegas, GP Ansor adalah salah satu 

Banom NU. GP Ansor dan NU yang memiliki basis massa yang sangat besar 

berperan vital dalam merebut atau meningkatkan suara PKB, sebagaimana terlihat 

dari jumlah penduduk NU yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin, termasuk dari 

pesantren-pesantren NU sebagai basis kekuatan PKB itu sendiri. Peran GP Ansor 

yang memasarkan PKB ke seluruh warga NU yang ada di Kabupaten Musi 

Banyuasin bisa menyumbangkan perolehan suara yang besar bagi PKB. 

Masyarakat NU di Kabupaten juga saat ini cukup kompak dalam menyukseskan 

dan memenangkan PKB dengan menyalurkan aspirasinya ke PKB, banyak 

anggota kader PKB merupakan tokoh-tokoh penting Nahdlatul Ulama. Hal ini juga 

membuat pesantren-pesantren di Kabupaten Musi Banyuasin masih menjadi salah 

satu basis massa yang cukup besar bagi PKB. Serta peran ulama pesantren 
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merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap PKB di Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

PKB yang merupakan Partai yang dibentuk oleh Nahdlatul Ulama bukan 

berarti PKB menjadi partai nomor satu di Kabupaten Musi Banyuasin, walaupun 

mayoritas masyarakat Musi Banyuasin merupakan orang-orang Nahdlatul Ulama. 

Hal ini dikarenakan adanya orang NU yang mencalonkan diri di partai politik lain. 

Biasanya mereka yang mencalonkan diri di partai politik lainnya didasari oleh 

popularitas partai tersebut, faktor keluarga dan faktor X (Wawancara Rohman 

Ketua Dewan Tanfidz Partai Kebangkitan Bangsa Musi Banyuasin, 23 Desember 

2021). 

1. Faktor Popularitas 

Dalam hal popularitas PKB masih kalah dengan partai politik lainya, 

terutama partai politik nasionalis. Dengan kalah populernya itu maka 

dianggap sebagian masyarakat merupakan partai kecil, dan untuk para calon, 

lewat segi popularitas mereka menganggap partai yang mempunyai 

popularitas tinggi adalah partai yang mampu mendapatkan suara yang sangat 

banyak dalam pemilihan umum. Dari sini maka tak heran masih ada orang 

Nahdlatul Ulama yang mencalonkan diri melalui partai lain bukan melalui 

PKB, dengan popularitas partai tersebut mereka yang mencalonkan diri dari 

partai tersebut lebih mudah dalam mendapatkan suara. 
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2. Faktor Keluarga 

Faktor keluarga menjadi salah satu alasan mengapa PKB di Kabupaten 

Musi Banyuasin belum cukup mampu bersaing dengan Partai Politik lainnya. 

Masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin lebih memilih calon yang berasal dari 

keluarga atau kerabat walaupun mereka merupakan orang Nahdlatul Ulama. 

Seperti melihat dari popularitas partai, ada orang Nahdlatul Ulama yang 

mencalonkan diri di partai politik lain, dan otomatis seluruh keluarga dan 

kerabat lebih memilih mendukung calon dari keluarga sendiri atau kerabat 

sendiri. Hal ini cukup banyak terjadi di Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Faktor X 

Faktor X dalam hal ini adalah seperti Money Politic dan juga Kampanye 

Hitam. Money Politic atau sering juga disebut serangan fajar merupakan 

bentuk pemberian atau janji dengan cara menyuap seseorang dengan membeli 

suara ataupun membeli kedaulatan rakyat tersebut, tujuannya agar seseorang 

tersebut nantinya dapat memberikan suaranya pada Pemilihan Umum 

(Pemilu) untuk calon tersebut atau partai tersebut. Cara seperti ini sebenarnya 

tidak diperbolehkan dalam Pemilu. Tapi untuk sekarang ini Money Politic 

bahkan sudah menjadi suatu kebiasaan tersendiri di warga Kabupaten Musi 

Banyuasin. Kebanyakan para calon dan partai politik lebih memilih cara ini, 

selain mudah dalam mendapatkan suara masyarakat, mereka juga menjadi 

tidak repot-repot terjun kelapangan langsung dan merancang materi apa saja 
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yang akan di sampaikan waktu kampanye. Mereka lebih memilih cara yang 

instan. 

Dalam masyarakat sendiri Money Politic adalah hal yang biasa bahkan 

ditunggu-tunggu pada saat Pemilihan Umum. Kebanyakan masyarakat di 

Kabupaten Musi Banyuasin memilih suatu calon ataupun partai politik selain 

dari faktor keluarga, faktor uang juga sangat berpengaruh, bahkan sudah 

menjadi budaya, mereka lebih memilih calon atau partai politik yang 

memberikan uang kepada mereka. Hal ini juga dikarenakan mayoritas 

masyarakat di Kabupaten Musi Banyuasin adalah seorang petani, mereka 

kebanyakan berfikir, dari pada mencoblos lebih baik ke kebun, dan dapat 

uang. Fikiran seperti ini banyak dimanfaatkan oleh seorang pelaku politik 

yang nakal untuk melakukan Money Politic, karena dengan dikasih uang 

masyarakat tersebut mendapatkan keuntungan yaitu uang yang diberikan tadi, 

selain itu masyarakat juga tidak merugi karena tidak kekebun untuk 

memenuhi kebutuhan mencari nafkah, dikarenakan sudah diganti dengan uang 

suap dari calon ataupun kelompok ideologis yang mengambil bagian dalam 

perlombaan politik secara keseluruhan. Hal-hal seperti ini sulit dihilangkan, 

karena sudah menjadi tradisi atau kebiasaan dalam setiap terselenggaranya 

Pemilihan Umum (Wawancara Drs. Rusdi Hasir,M.M. Sekretaris Dewan Tanfidz 

Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Musi Banyuasin, 23 Desember  2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi politik yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor melakukan proses 

pendekatan diberbagai kegiatan Gerakan Pemuda Ansor. hal yang paling utama 

pendekatan dengan para kader-kadernya pendekatan dengan para kader-kader 

Gerakan Pemuda Ansor dilakukan pada saat DIKLATSAR dan juga pertemuan 

rutin bulanan Gerakan Pemuda Ansor.  

Selanjutnya GP Ansor juga melakukan pendekatan di berbagai kegiatan 

Gerakan Pemuda Ansor seperti GP Ansor bersholawat, dan Gerakan Pemuda 

Ansor juga melakukan pendekatan di beberapa pesantren-pesantren yang 

berbasis NU di Kabupaten Musi Banyuasin, dan tak lupa Gerakan Pemuda 

Ansor juga melakukan pendekatan kepada seluruh warga NU yang ada di 

Kabupaten Musi Banyuasin. dan untuk kaum ibu-ibu atau perempuan Gerakan 

Pemuda Ansor melakukannya dengan cara perantara, Gerakan Pemuda Ansor 

bekerja sama dengan Fatayat dan Muslimat untuk pemasaran PKB dikalangan 

perempuan. Gerakan Pemuda Ansor juga melakukan strategi politiknya 

menggunakan sosial media seperti, facebook, whatsapp dan juga instagram. 

untuk lembaga dakwah GP Ansor melakukan pemasaran politik di kegiatan GP 

Ansor bersholawat.  

2. Adapun kendala-kendala yang dialami Gerakan Pemuda Ansor selama ini yang 

belum bisa meningkatkan suara PKB di Kabupaten Musi Banyuasin dan belum 
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bisa bersaing dengan partai politik lainnya di Kabupaten Musi Banyuasin, yang 

pertama, faktor popularitas, yang kedua faktor keluarga dan yang ketiga yaitu 

faktor x (money politic dan kampanye hitam). 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka saran dan masukan yang 

dapat diberikan sebagai pertimbangan GP Ansor untuk meningkatkan pupularitas 

PKB kepada masyarrakat di Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu: 

1. Secara Praktis 

Dari hasil penelitian ternyata peneliti menemukan bahwa factor 

popularitas partai, factor keluarga dan factor x (money politic atau black 

campaign) yang menjadi kendala-kendala bagi GP Ansor dalam strategi 

politiknya untuk memasarkan PKB di Kabupaten Musi Banyuasin untuk 

meningkatkan suara PKB dalam pemilihan umum. 

2. Secara Teoritis 

1) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat lebih menggali teori-

teori yang relevan untuk dipakai dalam penelitian, khususnya tentang 

Strategi Politik dalam sebuah organisasi kepemudaan terhadap partai 

politik. 

2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Politik yang dilakukan 

oleh GP Ansor Musi Banyuasin terhadap PKB di Musi Banyuasin 



89 

 

 
 

ternyata belum cukup mampu dalam meningkatkan perolehan suara di 

dalam PKB di Musi Banyuasin 
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